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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
Ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
Ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
Ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
ش 
 
Sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
Fa 
 
f 
 
ef 
 
ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
و 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ٌ 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ـه 
 
Ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
 2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـي : ma>ta 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َ ا 
 
kasrah 
 
i i ِا 
 
d}ammah 
 
u u َ ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىََ ...َ|َاََ ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
يـــِــ 
 
 يـَيَر : rama> 
 ََمـْيـِل : qi>la 
َُتُْوـًَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta >’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََلاََُةـَضْوَرَِلَافْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـُـْيِدـ ًَ ـَْناََُةهــِضَاـفـَْناَ   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ ًَ ـْكـِْحـَنا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ اَُـّـبَر : rabbana> 
ََ اُــَْيـّجَـ  : najjaina> 
َّكـَحْــَنا   ُ  : al-h}aqq 
ََىِـّـُعَ : nu‚ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
 Contoh: 
 َيـِهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُصـ ًْ ـ َّشَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــنَسْــن َّسَنا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفـَسْهَـفْــَنا   ُ  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَنا  : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْ َأـتٌََ ْوُرـُي   : ta’muru>na 
َُعْو ّـَُــَنا : al-nau‘ 
 َءْيـَش  : syai’un 
َُتْرـُِيأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
 atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَ ٍُ ْـيِد di>nulla>h  ِابَِلل  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِة ًَ ْـــحَرَِْيفَْىـُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
 maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  : Nengsianti Amirudin 
NIM  : 50500112083 
Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Jurnalistik 
Judul Skripsi : Pesan Poligami dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan 
(Analisis Semiotika Film) 
 Fenomena poligami bukanlah hal yang baru dalam masyarakat 
Islam, sebab Rasulullah Saw telah menjalaninya dan juga merupakan 
gambaran poligami yang menampakkan mesi kemanusiaan. Namun 
walaupun demikian poligami akan selalu menampilkan sisi perdebatan dan 
merupakan sumber segala perselisihan di dalam setiap keluarga Islam yang 
melaksanakannya. Yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana 
makna denotasi dan konotasi dalam film Surga Yang Tak Dirindukan dan 
pesan yang terkandung dibaliknya.  Sehingga yang menjadi tujuannya 
adalah  untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi dalam film Surga 
Yang Tak Dirindukan, serta pesan poligami di dalamnya. 
 Jenis penelitian adalah komunikasi massa kualitatif interpretatif 
analisis data yang relevan yakni menghadirkan fakta-fakta yang terdapat 
dalam objek penelitian, untuk menafsirkan makna yang terkait dengan 
masalah penelitian. Yakni menganalisis teks secara mendalam mengacu 
pada teks dalam film “Surga Yang Tak Dirindukan” untuk mencari adanya 
pesan poligami dari setiap adegan. 
hasil penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, 
yakni suatu analisis makna terhadap teks film dengan berangkat dari 
konsep makna denotasi dan konotasi. Penelitian ini juga untuk mengetahui 
adanya pesan poligami dari setiap adegan yang ditampilkan dalam film 
“Surga Yang Tak Dirindukan”. Yaitu, Denotasi dan konotasi merupakan 
dua tingkatan penanda dan petanda milik yang berpotensi menghasilkan 
makna yang bertingkat-tingkat untuk menganalisis apa yang di gambarkan 
tanda pada objek, sedangkan konotasi bagaiman menggambarkan tanda 
suatu objek dalam film “surga yang tak dirindukan”. Sumber data dalam 
penelitian dengan total adegan 8 (delapan), sedangkan data primer 
memperoleh dari literatur pustaka yang menyangkut dengan objek 
penelitian yakni film “Surga Yang Tak Dirindukan”. 
implikasi penelitian ini adalah visualisasi ajaran Islam beserta 
problemnya dalam bentuk film yang kreatif dan inovatif adalah sesuatu 
yang sangat-sangat diperlukan, karena itu bagian dari instrumen lain 
dalam mengedukasi nalar umat melalui dunia perfilman.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Industri film adalah industri yang tidak ada habisnya. Sebagai media 
massa, film digunakan sebagai media merefleksi realitas atau bahkan 
membentuk realitas. Cerita yang ditayangkan lewat film dapat berbentuk fiksi 
atau non fiksi. Lewat film, informasi dapat di konsumsi dengan lebih mendalam 
karena film adalah media audio visual. Media ini mempunyai peran sebagai 
sarana penyampaian pesan kepada masyarakat, salah satunya penyampaian 
pesan dakwah.  
Film hadir sebagai dari kebudayaan massa dan muncul seiring dengan 
perkembangan masyarakat perkotaan dan industri. Film menjadi bagian media 
massa yang modern dan budaya massa yang populer film juga merupakan 
pernyataan budaya yang melakukan komunikasi pesan dari pembuat film kepada 
penonton ke seluruh daerah atau nasional, bahkan dunia.1  Maka dari itu, film 
memiliki nilai tersendiri di hati masyarkat, yang mampu membangkitkan 
desakan memosional dan juga memberikan dampak positif ketika film memuat 
unsur- unsur yang mendidik dan dapat diambil hikmah. Akan tetapi film juga 
dapat memberikan unsur negatif ketika masyarakat tidak mampu menyerap dan 
menyaringnya dengan baik. Karena film merupakan salah satu media 
komunikasi yang efektif dalam menyampaikan sebuah pesan melalui adegan-
adegan yang ditampilkan para tokoh dalam film. 
                                                             
1Karl Hider, National Culture on Screen, (Indonesia Cinema: Universityof Hawaii Press, 
1991), h. 1. 
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Di Indonesia dunia perfilman kian hari kian beragam, mulai dari 
bergenre komedi, action, horor maupun drama. Saat ini di Indonesia film  lebih 
berdominan ke drama dengan cerita yang di angkat berdasarkan realitas yang 
sengaja di actulisasikan ke dalam bentuk drama dimana di tayangkan di berbagai 
Indonesia. 
Berdasarkan sejarahnya, dunia perfilman di Indonesia sudah banyak 
mengalami perkembangan dimana masyarakat Indonesia pada saat ini telah 
terbius rapih dengan hadirnya berbagai film yang bernuansah Islam. Yang 
secarah tidak langsung telah memberikan pengaruh positif pada masyarakat. 
pada tahun 2008 film Ayat-Ayat Cinta yang mampu menyedot perhatian, ini 
adalah film pertama yang bernuansa Islam di angkat dari novel karya 
Habiburrahman El Sirazy.  
Film Surga Yang Tak Dirindukan film drama Indonesia yang di rilis 
pada tanggal 15 juli 2015. Film bertema poligami yang bernuansa Islam karya 
dari salah satu novel terlaris Asma Nadia film, Surga Yang Tak Dirrindukan 
diangkat ke layar lebar bioskop Indonesia cerita poligami sendiri bukan hal baru 
di Indonesia, sebelumnya sudah ada beberapa film yang mengakat tema serupa, 
pada tahun 2006 film Berbagi Suami dan pada tahun 2008 film Ayat-Ayat Cinta 
film-film tersebut ini bertema poligami. Film-film tersebut pun ternyata diterima  
dengan baik di Indonesia.2 
Poligami adalah kata momok yang ditakuti semua wanita di muka 
bumi. Wanita mana yang menginginkan cintanya terbagi dengan alasan apa pun 
                                                             
2https://www.google.co.id/ (19 januari 2017) 
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itu. hati wanita mana yang tidak sakit, sedih, kecewa, marah, dikhianati dengan 
kata poligami dari suaminya, kira begitulah gambran poligami pada umumnya. 
Sebagai negara dengan penganut muslim terbanyak di dunia, poligami bukan hal 
yang asing asalkan syarat-syarat poligami dipenuhi. Film-film tersebut pun 
menjadi cerminan poligami yang jarang tersorot oleh media. 
Film Surga Yang Tak Dirindukan disutradarai oleh Kuntz Agus, film 
produksi MD picture pimpinan manoj Punjabi berhasil menjadi film dengan 
jumlah penonton terbanyak Indonesia per Agustus 2015. Film yang di bintangi 
Fedi Nuril, Laudya Cintyha Bella, dan Ralin Syah tersebut ditonton 1,5 juta 
pentonton orang, sejak dirilis pada 15 juli 2015.3 Stasiun televise SCTV 
mengadakan pemenang IBOMA, Indonesia Box Office Movie Award 2016. 
Ajang ini diberikan kepada dunia perfilman Indonesia yang sukses mendapatkan 
perhatian dari masyarakat pencinta film Indonesia. Film Surga Yang Tak 
Dirindukan masuk dan sekaligus pemenang dalam kategori dan dominasi film 
Box Office terlaris dan terbaik 2016.4  
Film ini menceritakan sebuah keluarga Prasetya dan Arini membangun 
sebuah rumah tangga bisa dibilang surga dunianya mereka yang dibagun oleh 
pasangan suami-istri. Namun di tengahnya kebahagiaan surga dunia yang 
mereka binah, ujian datang menghampiri dengan muncunlya Meirose. 
Kedatangan Meirose mulai membuat luka dihati Arini yang kepada Prasetya. 
Arini yang begitu memberikan kepercayan pada prasetya yang dulu mampu 
                                                             
3
 http://www.bintang.com  (19 januari 2017) 
4
 http://ketemulagi.com  (19 juanuari 1017) 
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memberikan kebahagiaan disurga yang mereka bangun bersama kini bukan lagi 
surga yang dinginkan oleh Arini sebab Prasetya telah poligami. 
Perbedaan dengan film yang berkisah serupa lainnya, dalam Surga 
Yang Tak Dirindukan isu tersebut dikemas secara apik, dekat dengan kehidupan 
sehari-hari dimana seseorang terpaksa mengambil keputusan berat soal cinta, 
yang pada kenyataannya bisa dialami oleh siapapun. Film Surga Yang Tak 
Dirindukan mengangakat konflik batin seorang istri dalam usaha menerima 
poligami 
Film telah menjadi sarana yang tepat untuk melawan kebosanan, 
akibatnya media film telah menjadi kekuatan besar dalam berkembangnya 
budaya pop yang karakteristik pendefisiannya adalah pembaruan dan 
pencampuran seni serta pengalih perhatian secara beragam.5 
Kehadiran film Surga Yang Tak Dirindukan bagi masyarakat Indonesia 
yang mayoritas beragama Islam dan  bagi mereka yang mengalami keluarga 
berpoligami, ini  sesuatu yang sangat-sangat penting. Mengingat masih begitu 
banyak yang belum mengetahui dan begitu pula menyadari bagaimana hal-hal 
maupun sikap poligami dalam kehidupan, khususnya dalam kaitannya 
bagaimana sikap seorang istri dalam menyikapi keadaan dan atau kehendak 
suaminya yang  melakukan poligami secara diam-diam. Dengan film ini, sedikit 
tidaknya publik dari kalangan umat Islam mengalami edukasi dan pencerahan 
mengenai hal terkait tentang poligami. Betapa pun jika di cermati secara 
                                                             
5Marcel Danisi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 
23. 
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seksama dan kritis terlihat bahwa  poligami dalam film ini dianggap sebagai 
“surga yang tak dirindukan” oleh seorang istri (pertamanya). 
Walaupun demikian, film Surga Yang Tak Dirindukan mengandung 
suatu pelajaran yang penting mengenai bagaimana sikap seorang istri yang demi 
kemaslahatan rumah tangganya dengan anak dan suaminya dapat 
memperbaharui sikap praktis dalam menerima kenyataan atau fakta terkait 
dengan masalah poligami. Istri dengan “cinta tak terbaginya” kepada sang 
suaminya tidak serta merta menolak realitas poligami suaminya, walaupun hal 
itu dilakukan dengan penuh proses dan tantangan. Di film ini juga kita dapat 
melihat dan menilai sikap seorang suami melakukan poligami yang dimana 
keputusannya tersebut adalah keputusan secara pribadi, tanpa meminta izin 
kepada istri pertamanya. Keputusannya tersebut ini dengan alasan hanya 
menolong nyawa seorang perempuan dan bayinya.  
Sebagai seorang istri untuk menerima atau mendengar alasan dari 
suaminya tentu bukan sesuatu yang masuk akal dan ini juga bukan hal-hal yang 
harus diperdebatkan. Karena secara lahirilah dan jasmania seorang istri di 
katakan masih mampu berbakti serta hak-hak yang bisa dia jalankan itu tidak 
menjadi persoalan untuk alasan seorang suami melakukan poligami. Keegoisan 
seorang suami tentunya perlu melihat batasan-batasan yang sesuai pada 
tempatnya, agar konflik dalam rumah tangga bisa diselesaikan secara kedua 
belah pihak.  
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Tentunya pesan-pesan dari film  Surga Yang Tak Dirindukan semacam 
itu  sangat penting pula untuk dipahami. Biasanya dalam membaca pesan film 
pada umumnya dan film Surga Yang Tak Dirindukan pada khusunya  
membutuhkan suatu pendekatan, di antaranya adalah pendekatan semiotika. 
Karena tanda tidak pernah benar-benar mengatakan suatu kebenaran secara 
keseluruhan.6 Ia hanya merupakan representasi,dan bagaimana suatu hal 
direpresentasikan, dan medium yang dipilih untuk melakukan itu bisa sangat 
berpengaruh pada bagaimana orang menafsirkannya. Pendekatan ini pada 
akhirnya dimaksudkan untuk mengungkap pesan-pesan dibalik dari film Surga 
Yang Tak Dirindukan yang berkaitan dengan Pesan Dipoligami 
Berangkat dari itu, peneliti tertantang untuk kemudian melakukan 
peneliti mengenai makna denotasi dan konotasi dalam film Surga Yang Tak 
Dirindukan dengan pendekatan analisis semiotika. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Dalam fokus penelitian ini sehingga tidak terjadi kesalahan pahaman 
terhadap konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini maka perlu 
memberikan batasan pengertian. Adapun fokus penelitian ini yaitu :Pesan 
poligami dalam film Surga yang tak dirindukan, adapun pembahasan fokus pada 
pesan poligami dalam film surga yang tak dirindukan melalui analisis semiotika. 
2. Deskripsi Fokus 
                                                             
6Marcel Danesi, Pengantar Memahami semiotika Media,( Yogyakarta: Jala Sutra, 
2010)h.21 
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a. Pesan poligami dapat terlihat dari scene-scene yang mendandakan adanya 
pesan yang ditampilkan oleh para aktris dalam film tersebut.  
b. Film surga yang tak dirindukan sutradara mengarahkan dan  menceritakan 
seorang suami melakukan poligami tanpa sepengetahuan sang istri 
pertama. Arini begitu sangat terpukul mengetahui Prasetya tidak meminta 
izin terlebih dahulu  dirinya akan dipoligami, dengan keadaan yang putus 
asa Arini  ingin bercerai dari Prasetya lelaki yang sangat dia cintai. 
Prasetya sebagai suami dari Arini yang memutuskan poligami yang  
dimana memutuskan menikahi wanita dikarenakan hanya motiv untuk 
menolong nyawa seseorang. Meirose  yang menjadi istri kedua dalam 
hubungan Arini dan Pras merasa tak ingin menjadi istri simpanan Pras. 
Dari ketiga pemain tersebut dapat diketahui adanya pesan-pesan poligami 
dalam film tersebut. 
c. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. Dimana tanda 
berarti sesuatu yang lain dan semiotika disini mengungkap tentang makna-
makna yang tersebunyi dalam gambar maupun bahasa (dialog) yang ada 
dalam film Surga Yang Tak Dirindukan. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 
yang mau diteliti lebih lanjut adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana makna Denotasi dan Konotasi pesan  dalam film  Surga Yang 
Tak Dirindukan? 
2. Bagaimana pesan poligami dalam Surga Yang Tak Dirindukan? 
D. Tinjaun  Pustaka  
Sebelum peneliti melakukan analisis semiotika terhadap film Surga 
Yang Tak Dirindukan, telah ada penelitian-penelitian yang menganalisis tanda –
tanda menggunakan semiotika sebagai metode analisis maupun peneliti yang 
meneliti film dengan metode yang sama ataupun berbeda. Adapun dua penelitian 
terdahulu yang menggunakan semiotika sebagai metode penelitian. 
No 
Skripsi Judul Model dan Objek Penelitian 
1 Tri Utami , jurusan 
Komunikasi dan 
penyiran islam fakultas 
dakwah dan komunikasi, 
Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta 2012. 
Gambaran 
Perempuan 
dalam film 
“Berbagi 
Suami”.7 
Ferdinand saussure dengan 
objek penelitian yang ingin   
lebih mengedepankan adalah 
gambaran perempuan yaitu 
gambaran perjuangan istri 
                                                             
7Tri utami, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2012 dengan judul terhadap film “Berbagi 
Suami” (Analisis Semiotika) 
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2 Wimardana Herdanto, 
fakultas ilmu sosial dan 
politik, Universitas  
Airlangga, Surabaya 
2009. 
Representas
i Poligami 
Dalam Film 
Ayat-Ayat 
Cinta.8 
Charles Sander Pierce tapi 
penelitian lebih lebih 
mengarah pada  konsep 
poligami yang di reprentasikan 
dalam film  
Table 1: Tinjauan Pustaka 
Dari ke 2 Skripsi di atas peneliti menemukan ada perbedaan dalam 
penelitian sebelumnya. Karena dalam film Surga Yang Tak Dirindukan lebih 
mengkaji adanya pesan poligami dalam adegan yang ditampilkan. Jadi aspek 
yang dikaji adalah bagaimana makna Denotasi dan konotasi yang menunjukkan 
pesan poligami dalam film tersebut. Dari ke 2 Skripsi di atas menggunakan 
model semiotika yang berbeda. Karena peneliti menggunakan semiotika milik 
Roland Barthes.  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui makna Denotasi dan Konotasi dalam film Surga Yang 
Tak Dirindukan  
b. Untuk mengetahui pesan poligami dalam film Surga Yang Tak Dirindukan 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Manfaat teoritis, yakni penelitian ini berharap dapat memberikan 
informasi-informasi gambaran tentang film, mulai dari pengertiannya, model 
semiotikanya, seta kajian-kajian ilmu komunikasi yang bermnafaat 
                                                             
8Wimardana Herdanto, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Airlangga, Surabaya 2009 dengan judul Representase Poligami dalam film “Ayat-ayat 
Cinta” (Analisis Semiotika)  
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b. Manfaat praktis, yakni peneliti berharap hasil penelitiannya ini dapat 
berguna dan bermnfaat bagi mahasiswa UIN yang punya kemampuan 
dibidang perfilman untuk membuat film-film yang berkualitas sesuai dalam 
batasan-batasan serta berfungsi sebagai agamis. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Tentang Film  
1. Pengertian film 
Film adalah selaput tipis yang di buat dari seluloid untuk tempat negatif 
(yang akan di buat potret)  atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimain 
di bioskop).1 Sedangkan secara estimologis, film adalah gambar hidup, cerita 
hidup, sedangkan menurut beberapa pendapat, film adalah susunan gambar yang 
ada dalam seluloid, kemudian diputar dengan mempergunakan teknologi 
proyektor yang sebetulnya telah menawarkan nafas demokrasi, dan bisa 
ditafsirkan dalam berbagai makna.2 
Pengertian secara harafiah adalah film (sinema) adalah cinematographie 
yang berasal dari cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = grhap (tulisan = 
gambar = citra), jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar 
kita dapat melukis gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, 
yang biasa kita sebut dengan kamera.3 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seperti 
media massa, menyebabkan terjadinya perubahan secara cepat dimana-mana. 
Media massa sedikit demi sedikit membawa masuk masyarakat pola budaya 
yang baru dan mulai menentukan pola pikir serta budaya perilaku masyarakat. 
                                                             
1Meity Takdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 125 
2Gatot Prakoso,  film  pinggiran-antalogi  film  pendek, Eksperimental & Documenter. FF 
TV – IKJ dengan YLP (Jakarta: Fatma Pres, 1977), h. 22 
3https://id.m.wikipedia.orgperkemangan film ( 27 Januari 2017) 
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Tanpa di sadari media massa telah ikut menagatur jadwal hidup masyarakat serta 
menciptakan sejumlah kebutuhan. Keberadaan media massa dalam menyajikan 
informasi cenderung memicu perubahan serta membawa pengaruh pada 
penetapan pola hidup masyarakat. Beragam informasi yang disajikan di nilai 
dapat memberi pengaruh yang berwujud positif dan negatif, media membentuk 
pandangan masyarakat terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan 
bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-hari.  
Pergeseran pola tingka laku yang mengakibatkan oleh media massa 
dapat terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, dan dalam kehidupan 
bermasyarkat. Wujud perubahan pola tingkah laku lainnya yaitu gaya hidup. 
Perubahan gaya hidup dalam hal peniruan atau imitasi secara berlebihan 
terhadap diri seorang figur yang sedang di idolakan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari media. Biasanya seseorang akan meniru sesuatu yang 
berhubungan dengan idolanya tersebut baik dalam hal berpakaian, 
berpenampilan, potongan rambutnya ataupun cara berbicara yang mencerminkan 
diri idolanya. Hal tersebut diatas cenderung lebih pengaruh terhadap generasi 
muda. Secara sosio-psikologi, arus informasi yang terus menerpah kehidupan 
kita akan menimbulkan berbagai pengaruh terhadap perkembangan jiwa.4 
Film sebagai bahasa audiovisual memiliki kaitan dalam hal kehidupan 
sosial masyarakat, Pada awal kelahiran film dimulai dari film bisu. Akan tetapi 
walaupun bisu tetap saja bahasa audiovisual ini mampu mensugesti masyarakat 
yang menontonnya. Film merupakan jendela dunia yang menjadi representasi 
                                                             
4http:blogspot.co.id/pengaruh media massa (16 April 2017) 
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atas realitas. Tanpa disadari sebenarnya film mempunyai kekuatan sihir dalam 
bahasa visualnya. Alhasil film-film dengan berbagai macam genre baik negatif 
maupun positif akan mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku masyarakat. 
Secara sosiologi pengaruh tayangan film memiliki dampak yang cukup besar 
bagi kehidupan masyarakat, baik secara sosial politik, sosial maupun budaya. 
Untuk film sendiri, baik film karya sineas Indonesia maupun luar negeri ternyata 
menjadi suatu kebutuhan yang diminati oleh masyarakat. Maka tidak heran film-
film dalam perkembangannya terkadang menjadi alat ideologis yang digunakan 
untuk mempengaruhi masyarakat.5 
Film sebagai media kominikasi massa pandang dengar yang sangat 
efektif dalam memperkokoh persatuan dan  kesatuan bangsa, memantapkan 
sebagai karya seni cipta budaya, film sebagai sarana dalam memantapkan dan 
mengembangkan budaya bangsa. Isi dari film dapat diserap khalayak seacra utuh 
yang berupa tema, dialog dan efek karakter, acting, musik, penyutradaraan, 
setting dan judul.6 Film sebagai sarana baru yang di gunakan untuk menghibur, 
memberikan informasi serta mengajikan cerita peristiwa, musik, drama, komedia 
atau lawak dan sajian lainnya kepada masyarakat. 
2. Sejarah Film Indonesia 
Film pertama kali dipertontonkan untuk khalayak umum dengan 
membayar berlangsung di Gren Cafe Boulevard de Capucines, Paris, Prancis 
pada tanggal 28 Desember 1895.Peristiwa ini sekaligus menandai lahirnya film 
dan bioskop didunia.Karena lahir secara bersamaan inilah, maka saat awal-awal 
                                                             
5
 http:blogspot.co.id/2009/film-dalam-bingkai-sosiologo (16 April 20017) 
6Asrul Sani. Cara menilai sebuah film, (Jakarta : Yayasan Citra, 1986), h. 339 
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ini berbicara film artinya juga harus membicarakan bioskop. Meskipun usaha 
untuk membuat “citra bergerak” atau film ini sendiri sudah dimulai jauh sebelum 
tahun 1895, bahkan sejak tahun 130 masehi, namun dunia internasional 
mengakui bahwa peristiwa di Gren Cafe inilah yang menandai lahirnya film 
pertama di dunia. Pelopornya adalah dua bersaudara lumiere louis (1864-1948) 
dan Aguste (1862-1954). Thomas A. Edison juga menyelenggarakan bioskop di 
New York pada 23 april 1896. Dan meskipun Max dan Emil skladanowsky 
muncul lebih dulu di Berlin pada 1 November 1895, namun pertunjukan 
Lumiere bersaudara inilah yang di akui kalangan internasional.Kemudian film 
dan bioskop ini di selenggarakan pula di Inggris (februari 1896), Uni sovyet 
(Mei 1896), Jepang (1896-1897), Korea (1903) dan Italia (1905).7 
Perubahan dalam industri perfilman, jelas nampak pada teknologi yang 
digunakan. Jika pada awalnya, film berupa gambar hitam putih, bisu dan sangat 
cepat, kemudia berkembang sesuai dengan sistem pengelihatan mata, berwarna 
dan segala macam efek-efek yang membuat film lebih dramatis dan terlihat lebih 
nyata. Film tidak hanya dapat dinikmati di televisi, bioskop, namun juga dengan 
kehadiran DVD dan VCD, film di nikmati pula di rumah dengan kualitas gambar 
yang baik, tata suara yang di tata rapih, yang di istilahkan dengan home theater. 
Dengan perkembangan internet film juga dapat di saksikan lewat jaringan 
superhighway. Film pertama kali di perkenalkan di Indonesia tepatnya pada 
tanggal 5 Desember 1900 di kota Jakarta yang dulu masih nama kota Batavia. 
Pada jaman itu, film disebut gambar idoep (gambar hidup). Saat itu film yang 
                                                             
 7  http://blogspot.co.id/sejarah perkembangan film (27 januari 2017)  
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pertama kali putar di Indonesia merupakan jenis film dokumenter yang 
menceritakan tentang kehidupan ratu dan raja Belanda di kota Den haag. Tak 
heran mengingat saat itu Indonesia masih berada dalam masa penjajahan 
Belanda, baru pada tahun 1905 film yang memiliki alur cerita beredar di 
Indonesia. Meski begitu film-film tersebut di impor dari Amerika dan di ubah 
judulnya ke dalam bahasa melayu film-film ini cukup laku dan mengundang 
banyak penonton. Baru pada tahun 1926 film-film lokal dalam negeri mulai di 
produksi, meski masih falam silent movie atau film bisu.8 
Film Indonesia mulai berderak kembali. Beberapa film bahkan booming 
dengan jumlah penonton  yang sangat banyak, sebut saja Ada Apa Dengan 
Cinta, yang membangkitkan kembali industri film lain yang laris manis dan 
mengiring penonton ke bioskop seperti pelualang Sherina, Jelangkung, Ayat-
ayat cinta, laskar pelangi, maupun Naga Bonar jadi 2. Dengan variasi yang 
diususng, itu memberikan kesempatan media film menjadi sarana pembelajaran 
dan motivator bagi masyarakat.9 
Sejak pertama kali dibuat, film langsung dipakai sebagai alat 
komunikasi massa atau populernya sebagai alat untuk bercerita.10 Sebagai alat 
komunikasi massa untuk bercerita, film memiliki beberapa unsur intrinsik yang 
tidak memiliki oleh media massa yang lain, yaitu: 
a. Skenario adalah rencana untuk penokohan film berupa naskah. 
Skenario berisi sinopsis, deskripsi treament (diskripsi peran), rencana 
                                                             
8
 http///blogspot.co.id/2014/08/perkembangan-film-di-indonesia(26 januari 2017)   
9
 http://perfilman.perpunas.go.id/artikel/detail/127 (1 Februari 2017) 
10Umar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Lebar, 1965). h. 47 
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shot dan dialog. Di dalam skenario semua informasi tentang suara 
(audio) dan gambar (visual) yang akan ditampilkan dalam sebuah film 
di kemas dalam bentuk siap pakai untuk produksi.  
b. Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yaitu 
menggambarkan secara singkat alur film dan menjelaskan isi 
keseluruhan. 
c. Plot sering disebut juga sebagai alur atau alur cerita. Plot merupakan 
jalur cerita pada sebuah skenario. Plot hanya terdapat dalam film 
cerita.11 
d. Penokohan adalah tokoh pada film cerita sesuai pada peran yang 
dimainkan  protagonist (tokoh utama), anatagonis (lawan protagonist), 
tokoh pembantu dan figuran. 
e. Karakteristik pada sebuah sebuah film cerita merupakan gambaran 
umum karakter yang dimiliki oleh para tokoh dalam film tersebut. 
f. Scene biasa disebut dengan adegan, scene adalah aktivitas terkecil 
dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan 
waktu serta memiliki gagasan. 
g. Shot adalah bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam penggarapan 
film.   
3. Fungsi Film  
Fungsi film adalah salah satu nilai yang dapat memuaskan kita sebagai 
manusia. Khususnya sebagai pemenuhan kebutuhan psikologi yang spiritual 
                                                             
11Elvianto Ardianto, dkk. Komunikasi Massa, (Bandung , 2007),h.145 
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dalam kehiduapannya. Kumpulan gambar yang artistic dan bercerita, sering 
menghibur melalui pesan-pesan yang disampaikan oleh sebuah film. Terdapat 
tiga fungsi pokok yang ada di dalam sebuah film, yaitu: 
a. Film sebagai Hiburan 
Sebagai sarana untuk melepas penat, fiim merupakan salah satu media 
yang paling efektif.Dengan rangkaian cerita diringi dengan musik dan kata-kata 
yang tepat, film mampu memainkan emosi seperti membuat penonton tertawa 
terpingkal-pingkal, meneteskan air mata, hingga menjerit ktakutan. 
b. Film sebagai Pendidikan 
Sebuah film yang baik memiliki makna dan pesan moral yang di 
sampaikan dengan cara yang baik, sederhana, dan sekreatif mungkin. Dengan 
cara tersebut, penonton di harapkan mampu memaknai film yang ditontonnya 
dan mengambil pesan moral untuk dapat di jadikan contoh dan motivasi bagi 
kehidupan. 
c. Film sebagai Transformasi Kebudayaan 
Pengaruh film akan sangat terasa sekali jika kita tidak mampu bersikap 
kritis terhadap penanyangan film, kita akan tersesat pada hal-hal negatif dari 
efek film, misalnya peniruan dari bagian-bagian film yang kita tonton  berupa 
gaya rambut, cara berpakaian dan lain sebagainya sekaligus juga bisa 
mengetahui kebudayaan bangsa lain dengan melihat produk-produk film buatan 
luar negeri.  
Pengidolaan terhadap yang ditontonnya, bila nilai kebaikan akan 
direkam jiwanya sehingga mengarah pada perilaku baik begitu pula sebaliknya. 
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4. Genre Film 
Genre berasal dari bahasa Prancis yang bermakna “ bentuk “ atau “ 
tipe“. Di dalam film, genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klsifikasi dari 
sekelompok film yang memiliki karakter atau pola yang sana (khas) seperti 
setting, isi, dan subjek cerita, tema, struktur cerita, aksi, atau peristiwa, periode, 
gaya, situasi, ikon, mood, serta, karakter  genre dari genre juga merupakan 
sebuah kategori semiotik karena di dalamnya terdapat kode-kode dan konvensi-
konvensi yang di miliki oleh film-film dalam sebuah genre yang sama. 
Misalnya, unsur-unsur seperti lokasi, gaya, dan mise scene (artikulasi ruang 
semantik, atau rangkaian penataan performer.12 
Dalam film kita akan mengenal genre atau untuk mudahnya kita bisa 
menyebutnya jenis atau bentuk sebuah film berdasarkan keseluruhan cerita. Ini 
digunakan untuk mempermudah penonton untuk menentukan film apa yang ia 
tonton. Genre film ada beberapa macam antara lain: 
a. Genre Film Action Laga 
Genre ini biasanya bercerita mengenai perjuangan seorang tokoh untuk 
bertahan hidup atau adegan pertarungan. 
b. Genre Film Komedi 
Genre film ini adalah film-film yang mengandalkan kelucuan –kelucuan 
baik dari segi cerita maupun penokohan. 
c. Genre Film Horor 
                                                             
12http ://videomarker79.blogspot.co.id/2012/2016/pengrtian-genre-dalam-film (1 Maret 
2017) 
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Genre film ini adalah misteri, biasanya mengetengahkan cerita yang 
terkadang berada diluar akal manusia  
d. Genre Film Thriller 
Genre film ini selalu mengedepankan ketegangan yang dibuat tak jauh 
dari unsur logika ataupun seperti pembunuhan. 
e. Genre Film Ilmiah 
Genre film ini biasa disebut dengan sci-fi. Ilmuan akan selalu ada dalam 
genre film ini karena apa yang sesuatu mereka hasilkan akan menjadi konflik 
utama dalam alur. 
f. Genre film Drama 
Genre film yang biasanya banyak disukai penonton karena dianggap 
sebagai gambaran nyata sebuah kehidupan dan penonton dapat ikut merasakan 
adegan dalam film. 
g. Genre Film Romantis 
Genre film ini mengisahkan romansa cinta sepasang kekasih 
Kebanyakan penonton yang melihat akan terbawa suasana romantis yang 
diperankan oleh pemainnya.13 
B. Semiotika Roland Barthes 
Semiotika adalah ilmu tentang tanda, istilah semiotika berasal dari 
bahasa yunani semeion  yang berarti  “ tanda “ secara  etimologi, semiotika 
                                                             
13Moviezone.heck.in > Mengenl Jenis-Jenis Gendre Film 
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dihubungkan dengan kata sig, signal. Tanda ada dimana-mana dan digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari manusia.14 
Barthes lahir tahun 1915 dari keluarga kleas menegah protestan di 
Cherbourg dan di besarkan di bayonne, kota kecil dekat pantai Atlantik di 
sebelah barat daya prancis. Ayahnya, seorang perwira angkatan laut, meninggal 
dalam sebuah pertempuran di Laut Utara sebelum usia Barthes genap mencapai 
satu tahun. Sepeninggal ayahnya ia kemudian diasuh oleh ibu, kakek, dan 
neneknya. Antara tahun 1943 dan 1947 ia menderita penyakit tuberkulosa 
(TBC). Masa-masa istirahatnya dia memanfaatkat dengan membaca banyak hal, 
sehingga kemudia dia berhasil menerbitkan artikel dan setahun kemudian, dia 
kembali ke paris dan masuk Universitas Sorbonno mengambil bahsa Latin, 
Sastra prancis dan klisik. Pada tahun 1976, Barthes diangkat sebagai profesor 
semiologi literer di College de France karena itulah memberikan banyak 
sumbangan ilmu pada dunia semiotika dengan buku-buku dan pengabdiannya. 
Tahun 1980 dia meninggal Pada usia 64 tahun, akibat ditabrak mobil di jalanan 
paris.15 
Barthes telah banyak menulis buku, karya-karya pokok Barthes dalam 
bukunya yang terkenal, S / Z  (1970), dengan judul cukup aneh, buku ini 
merupakan salah satu contoh bagus tentang cara kerja Barthes. Di sini Barthes 
menganalisis sebuah novel kecil yang relatif kurang dikenal, berjudul Sarrasine, 
ditulis oleh sastrawan prancis abad ke-19, Honore de Balzac.Dalam penelitia 
                                                             
14Abdul Halik, Tradisi Semiotika Dalam Teori Dan Penelitian Komunikasi (Cet I; 
Makassar; Alauddin  Press, 2012), h. 1. 
15Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ( Bandung : Rosdakarya 2006), h. 63-64 
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Jhon Lechte, buku ini ditulis Barthes sebagai upaya untuk mengeksplisitkan 
kode-kode narasi yang berlaku dalam suatu naska. Barthes berpendapat bahwa 
sarrasine ini terangkai dalam kode rasionalisasi, suatu proses yang mirip denga 
yang terlihat dalam retorika tentang tanda mode. Lima mode yang ditinjau 
Barthes.16 
Pertama, kode  Hermeutika, orang dapat mendaftar beragam istilah 
(formal) sebuah teka-teki (enigma) dapat dibedakan, diduga, diformulasikan, 
dipertahankan dan akhirnya dapat disingkap. Kode ini disebut pula sebagai suara 
kebenaran (The Voice of Truth). 
Kedua, kode proaretik (suara empirik), merupakan tindakan naratif 
dasar (Basic Naratif Action) yang tindakan-tindakannya dapat terjadi dalam 
berbagai sekuen yaang mungkin diindikasikan. 
Ketiga, kode budaya (suara ilmu), sebagai referensi kepada sebuah ilmu 
atau lembaga pengetahuan.Biasanya orang mengindikasikan ilmu pengetahuan 
(fisika, fisiologi, psikologi, sejarah, dan lain-lainnya), tanpa cukup jauh 
mengkontruksi atau merekontruksi, budaya yang mereka ekspresikan. 
Keempat, kode semik, (petanda dari konotasi atau pembicaraan yang 
ketat) merupakan kode relasi penghubung (medium relatif code) sebuah 
komentator dari orang, tempat, objek petanda adalah karakter (sifat, atribut, 
predikat). 
Kelima, kode simbolik (tema) bersifat tidak stabil dan dapat di masuki 
melalui beragam sudut pendekatan. 
                                                             
16Alexs Sobur, Semiotika Komunikasi, ( Bandung : Rosdakarya 2006),  h.64-65 
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Dalam tradisi semiologi yang mengikuti Saussure, model tanda 
linguistik juga ditransferkan ke tand non linguistik.Hal ini sesuai dengan 
program kajian semiotika.Teori Barthes hampir secara harfia diturunkan dari 
teori bahasa menurut de Saussure. Semiotik Barthes disebut ”semiotik cultural”. 
Karena sebuah struktur adalah sesuatu yang sifatnya abstrak (berada dalam 
kognisi manusia), sifatnya tidak pragmatis karena tidak bertolak dari sesuatu 
yang secara konkret dapat di indra. Ini sesuai dengan konsep de Saussure tentang 
signifiant yang disebut sebagai “Citra akustik” (dan bukan entitas akustik). 
Menurut de Saussure, tanda bahasa menjadi bermakna karena kita memahami 
hubungan antara signifiant dan signifie . 
Dalam terminologi Saussure, penanda dan petanda merupakan 
komponen dari tanda ”. berikut ini adalah tanda menurut Barthes yaitu:” istilah 
tanda yang di definisikannya sebagai perkawinan antara penanda dan petanda 
(diibaratkannya dengan bagian depan dan bagian belakang selembar kertas)  atau 
kesatuan antara imaji bunyi dan konsep.” 
Sebelum Saussure menggunakan kata penanda dan petanda, istilah 
tanda menjadi ambigu karena istilah ini cenderung di indentifikasi hanya dengan 
penanda, kecendrungan yang mati-matian di hindari Saussure. Setelah di 
bimbingkan some dan seme, bentuk dan ideal, imaji, dan konsep, Saussure 
akhirnya berketetapan hati memilih istilah penanda dan petanda yang bersatu 
membentuk tanda.  
Dalam hal ini, tanda bukanlah kelas objek materi tanda hanya ada atau 
hadir dalam pikiran yang melakukan interpreatasi/penafsiran. Dengan demikian 
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fungsilah yang menjadi ciri-ciri utama tanda. Setiap pemikiran adalah sebuah 
tanda sebuah tanda adalah gabungan dari satu penanda dan petanda. Ranah 
penanda berurusan dengan ranah ekspresi, sedangkan ranah petanda berkaitan 
dengan ranah isi para strukturalis, merukuk pada Ferdinandde Saussure (1916), 
melihat tanda sebagai pertemuan antara bentuk (yang tercitra dalam kognisi 
seseorang) dan makna (atau isi, yakni yang dipahami oleh manusia pemakai 
tanda).  
De Saussure menggunakan istilah signifiant (penanda) untuk segi 
bentuk suatu tanda, dan signifie (petanda) untuk segi maknanya. Dengan 
demikian, de Saussure dan para pengikutnya (antara lain Roland Barthes) 
melihat tanda sebagai sesuatu yang menstruktur (proses pemaknaan berupa 
kaitan antara penanda dan petanda) dan terstruktur (hasil proses tersebut) di 
dalam kognisi manusia. Saussure menjelaskan tanda sebagai kesatuan yang tak 
dapat dipisahkan dari dua bidang, seperti halnya selembar kertas bidang penanda 
untuk menjelaskan „bentuk‟ atau „ekspresi‟ dan bidang petanda untuk 
menjelaskan konsep atau makna. Dalam teori de Saussure, signifiant bukanlah 
bunyi bahasa secara konkret, tetapi merupakan citra tentang bunyi bahasa (image 
acoutique). Dengan demikian, apa yang ada dalam kehidupan kita dilihat 
sebagai ”bentuk” yang mempunyai ”makna” tertentu. Masih dalam pengetian de 
Saussure, hubungan antara bantuk dan makna tidak bersifat pribadi, tetapi  
sosial, yakni didasari oleh “kesepakan” (konvensial) sosial. 
Berikut ini adalah salah satu konsep yang di kembangkan oleh Barthes 
yang relevan dalam kaitan dengan semiotika yaitu konsep denotasi dan konotasi. 
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Barthes di sini juga mengembangkan model dikotomis penanda-petanda menjadi 
dinamis. 
Roland Barthes mengembangkan dua tingkatan pertandaan yang 
memungkinkan untuk dihasilkan makna yang juga bertingkat, yaitu denotasi dan 
konotasi.17Dalam konotasi dan denotasi terdapat sifat ekspresi [E] dan isi [C] 
untuk penanda dan petanda, namun untuk menghubungkan keduanya dibutuhkan 
relasi [R]. berikut ini merupakan kutipan dari Barthes mengenai E R C dalam 
sistem penandaan:”Harus diingat bahwa semua sistem penandaan terdiri atas 
ekpresi (E) dan isi (C) dan bahwa penandaa terjadi ketika ada relasi (R) di antara 
keduah ranah: E R C”  
Roland Barthes menggunakan teori signifiant-signifie yang 
dikembangkan menjadi teori tentang metabahasa dan konotasi. Istilah signifiant 
menjadi ekspresi [E] dan signifie menjadi isi [C] namun Barthes mengatakan 
bahwa antara E dan C harus ada relasi [R] tertentu. Sehingga terbentuk tanda 
[sign,Sn]. Ini suatu konsep struktural, seperti yang di kemukakan De Suasuure 
namun, konsep relasi [R] ini membuat teori tentang tanda lebih mungkin 
berkembang, karena [R] ditetapkan oleh pemakai tanda. Menurut Barthes, [E] 
dapat berkembang dan membentuk tanda baru, sehingga ada lebih dari satu 
penanda dengan [C] yang sama. Semiotik Barthes melihat adanya suatu proses 
dalam pemaknaan tanda yang tidak hanya berhenti pada denotasi “proses 
                                                             
17Christomy, T & Untung Yuwono,  Semiotika Budaya (Jakarta : Penerbit Pusat 
Kemasyarakatan dan Budaya  UI,2004), h. 94 
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primer”, tetapi berlanjut pada peoses penafsiran yang dapat kita identifikasi 
sebagai konotasi “proses sekunder”.18 
Tahap pertama adalah dasar (disebut sistem primer yang terjadi pada 
saat tanda dicerap untuk pertama kalinya, yakni adanya R1 antara E1 dan C1. 
Inilah yang disebut denotasi, yakni pemaknaan secara umum di terima dalam 
konvensi dasar sebuah masyarakat. Namun, pemaknaan tanda tidak pernah 
terjadi  hanya pada tahap primer. Proses itu akan di lanjutkan dengan 
pengembangannya pada sistem sekunder, yakni R2, antara E2 dan C2. Di sini 
ada relasi baru (R2). Sistem sekunder adalah suatu proses lanjutan yang 
mengembangkan segi [E]  maupun [C]. proses pengembangandari sistem primer 
itu mengikuti dua jalur.  
Jalur pertama adalah pengembangan pada segi [E]. hasilnya adalah 
suatu tanda mempunyai lebih dari satu [E] untuk [C] yang sama. Ini disebut 
proses metabahasa. Metabahasa adalah sistem yang ranah isinya sudah 
sendirinya merupakan suatu sistem penandaan, atau di katakan juga, semiotika 
yang mengenai semiotika. 
Jalur kedua adalah pengembangan pada segi [C] hasilnya adalah suatu 
tanda mempunyai lebih dari satu [C] untuk [E] yang sama. Pengembangan 
makna [C] seperti ini di sebut konotasi. Konsep konotasi ini tentunya di dasari 
tidak hanya oleh paham kognisi. Dalam kaitan dengan pemakai tanda, kita juga 
dapat memasukkan perasaan [aspekemotif] sebagai salah satu faktor yang 
                                                             
18Benny Hoed, Semiotika & Dinamika Sosial Budaya, (Jakarta : Komunitas Bambu 
2011), h. 88 
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membentuk konotasi. Sistem skunder yang berorientasi pada [C] adalah 
perluasan segi petanda (isi), sedangkan segi penandanya tidak berubah. Proses 
konotasi terjadi apabila hubungan timbul R baru yang seringkali tidak sesuai lagi 
sistem primernya. 
Roland Barthes mengembangkan dua sistem penanda bertingkat yang 
disebut denotasi dan konotasi. Sistem denotasi adalah sistem pertanda tingkat 
pertama yang terdiri dari rantai penanda dan pertanda, yakni hubungan 
matrealitas penanda atau konsep abstrak dibaliknya. Pada sistem konotasi atau 
sistem penandaan tingkat kedua rantai penanda, petanda pada sistem denotasi 
menjadi sistem penanda dan seterusnya berkaitan dengan pentanda yang lain ada 
rantai pertandaan lebih tinggi. 
Denotasi dan konotasi merupakan dua tingkatan penanda dan petanda 
milik Roland Barthes yang berpotensi menghasilkan makna yang bertingkat-
tingkat. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menghubungkan antara 
penanda dan petanda yang menghasilkan makna eksplisit, langsung dan pasti. 
Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan 
antara penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak 
eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti sehingga berimplikasi terbukanya 
kemungkinan yang masuk. Konotasi menciptakan makna lapis kedua, yang 
terbentuk ketika penanda di kaitkan dengan berbagai aspek psikologi seperti 
perasaan, emosi atau keyakinan.19 
                                                             
19Satrio Hermanto, 2007:hal 38 
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Gambar Peta Tanda Roland Barthes 
1. signifer 
(Penanda) 
2. Signifed 
(Petanda) 
3. Denotative sign (Tanda 
Denotatif) 
4. Connotative signifer 
(Penanda Konotatif) 
5. Connotatve 
(Petanda Konotatif) 
6. Connotative sign ( Tanda Konotatif) 
 
(Sumber : Barthes) 
Dalam peta Roland Barthes terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri 
atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan, tanda 
denotatif adalah juga penanda konotatif (4).Dalam konsep Barthes, tanda 
konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan, namun juga mengandung 
kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.20 Denotasi adalah 
apa yang digambarkan tanda pada suatu objek, sedangkan konotasi adalah 
bagaimana menggambarkan tanda suatu objek.21 
 
 
 
                                                             
20Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 2009), 
h. 205. 
21Alex Sobur, Analisis Tkes Media : Suatu pengantar UntukAnalisis Wacana, Ananlisis, 
dan Aanalisis framing :, (Bandung: Rosdakarya, 2002), h.128 
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C. Poligami 
1. Pengertian Poligami 
Kata poligami berasal dari bahasa Yunani, dari kata poly  atau polus  
artinya banyak, dan gamein atau gamos  yang berarti kawin atau perkawinan. 
Jadi secara bahasa berarti “ suatu perkawinan yang banyak kawin banyak “ atau 
“ suatu perkawinan yang lebih dari seorang”. 22 Dalam bahasa arab disebut 
ta’diduz zaujaaz (terbilangnya pasangan). Sedangkan bahasa Indonesia disebut 
permaduan. Jadi poligami adalah seorang suami yang ingin memiliki istri lebih 
dan satu.23 
Secara global, masalah poligami dalam konteks kenegaraan sering 
menimbulkan pro dan kontra dari berbagai pihak. Sebab akan bersinggungan 
dengan aturan-aturan yang di perlakukan oleh negara tersebut bahkan akan lebih 
masuk dalam persoalan ideologi negara tersebut. Khusus untuk negara Indonesia 
yang mayoritas yang penganutnya adalah umat Islam, masalah poligami telah di 
atur oleh ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam kompilasi hukum Islam 
serta bagi Pegawai  Negeri Sipil juga telah di atur sendiri oleh aturan-aturan 
yang telah di tetapkan dengan di keluarkannya PP. No. 10/1993 tentang izin 
perkawinan dan perceraian bagi Pegawai Negara Sipil.24  
                                                             
22
  Tim Readaksi Eksiklopedi Islam, Ensikopedi islam  ( (Cet. III, Jakarta : Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1994), h. 12   
23M. Ahnam dan Ummu Khoiroh, Poligami di mata Islam (Cet.1; Surabaya: Putra Pelajar, 
2001), h. 10.  
24
  Madjfuk Zuhdi, masail Fiqhiyah : Kapita Selekta Hukum Islam. ed. II  (Cet. I, 
Semarang, Jakarta : Haji Mas Agung, 1994), h. 12 
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Fenomena poligami bukanlah hal yang baru dalam masyarakat Islam, 
sebab Rasulullah Saw telah menjalaninya dan juga merupakan gambaran 
poligami yang menampakkan mesi kemanusiaan. Namun walaupun demikian 
poligami akan selalu menampilkan sisi perdebatan dan merupakan sumber 
segala perselisihan di dalam setiap keluarga Islam yang melaksanakannya. 
Secara manusiawi keinginan untuk berpoligami bagi kaum adam akan tetap ada 
di sepanjang jaman dan jika keinginan tersebut tidak terpenuhi akan bersifat 
dedukatif terhadap jiwa dan kepribadian seseorang. Dan itulah Al-Qur‟an sejak 
di turunkannya dengan bahasa yang sangat tegas dan luwes memberikan satu 
alternatif di dalam melakukan perkawinan poligami. 
Menurut Siti Musda Mulia menyebutkan bahwa poligami adalah ikatan 
perkawinan dalam hal mana suami mengawini lebih dari satu istri dalam waktun 
yang sama.  
Dari serangkaian pengertian tersebut diatas, dapat dipahami bahwa 
sesungguhnya poligami adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan 
beberapa orang wanita pada waktu yang sama. Dengan kata lain suatu 
perkawinan yang dilakukan oleh seorang suami untuk beristri lebih dari seorang 
istri pada waktu bersamaan, yang mana tindakan tersebut dilegitimasi oleh 
ketentuan hukum poligami yaitu mampu berlaku adil terhadap istri-istri dan 
anak-anaknya. 
Dalam hal ini Agama Islam memperbolehkan untuk melakukan 
poligami tersebut dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Allah SWT 
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sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an surah An-Nisa ayat 3 yang 
berbunyi :  
                                       
                                
Terjemahnya :  
Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bila mana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki yang demikian itu adalah lebih dekat kepada kepada 
tidak berbuat aniaya.  
Maksud ayat diatas adalah, jika kalian merasa khawatir terkena dosa 
memakan harta anak yatim, maka jangan menikahi. Karena Allah swt telah 
memberikan pilihan yang lain yaitu menikah dengan selain anak perempuan 
yatim, satu dua, tiga, dan empat. Namun jika kalian merasa khawatir tidak dapat 
berlaku adil kepada dua, tiga, atau empat istri, maka kalian harus menikah 
dengan satu wanita saja. 
Surat al-Nisa ayat 3 ini tidak membuat peraturan tentang poligami, 
karena poligami telah dikenal dan dilaksanakan oleh penganut berbagai syariat 
agama serta adat istiadat masyarakat sebelum turunnya ayat ini. Dengan 
demikian, kebolehan poligami tersebut hanyalah pintu kecil yang mungkin 
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hanya dapat dilalui oleh mereka yang amat membutuhkan dan berbekal dengan 
syarat yang tidak ringan.25 
2. Sejarah Poligami  
Menurut Sayed Amir Ali, praktek poligami yang semula dilakukan 
secara diam-diam kemudian mendapat legitimasi dari raja-raja yang 
melembagakan pernikahan yang lebih dari seorang istri, sehingga poligami 
menjadi suatu lumrah dalam kehidupan. Adanya bentuk perkawinan tersebut 
sebagai akibat rendahnya matabat dan perbudakan yang dialami oleh 
perempuan. 26 
Bangsa Arab sebelum Islam datang amat benci terhadap perempuan. 
Sosok perempuan dianggap sebagai aib dan oleh karenanya sejak anak-anak, 
para perempuan dimusnakan dengan dikubur hidup-hidup. Suku-suku Arab yang 
sering merendahkan perempuan adalah bangsa suku Quraisy dan Kinda. Islam 
datang mengangat hak dan martabat perempuan dengan meniadakan perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan. Usaha mulia ini sesuai ini dengan usaha 
Rasulullah SAW. dalam bentuk dan membina masayarakat. Islam menghormati 
perempuan merupakan ajaran Islam yang asasi sebagai bukti, zaman Rasulullah 
SAW. Banyak perempuan yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
publik seperti bidang pertanian, pertenakan tanpa harus meninggalkan perannya 
sebagai ibu untuk mendidik anak-anaknya. 
Tidak sedikit orang keliru memahami praktek poligami Nabi 
Muhammad SAW termasuk kaum muslim sendiri. Ada anggapan bahwa 
                                                             
25
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasihan. Hal. 234 
26
 Sayyid Amir Ali, The Sprit of Islam, (India: Idarah-I Adabiyah-I ).  hal. 223 
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poligami itu sunnah Nabi jika demikian mengapa Nabi tidak melakukan 
poligami sejak awal rumah tangga. Siti Musda Mulia mengatakan dalam 
bukunya yang berjudul Islam Menggugat  Poligami  bahwa untuk dapat 
memahami poligami Nabi Muhammad saw secara benar dan professional. 
seseorang terlebih dahulu harus mengerti aspek historis dari ajaran agama Islam. 
Paling tidak, di mengerti dan mengahayati sejarah perjalanan hidup pribadi Nabi 
Muhammad saw.27 Di ketahui secara lebih luas bahwa jauh sebelum diangakat 
menjadi Nabi dan Rasul Allah yang terakhir, figur Nabi Muhammad telah kenal 
luas di kalangan masyarakat Arab sebagai orang yang paling alim dan paling 
jujur sehingga beliau digelar dengan sebutan al-Amin. 
Sejarah mencatat Nabi Muhammad SAW melakukan poligami di usia 
54 tahun setelah dua tahun wafatnya khadijah, baru Nabi menikah lagi yaitu 
dengan Saudah bint Zam‟ah ketika itu Saudah sudah berusia lanjut. Tidak berapa 
lama Nabi menikah lagi dengan Aisyah bint Abu Bakar, ada riwayat yang 
menyebutkan Nabi lebih dahulu mengikat perkawinan dengan Aisyah. Baru 
kemudian dengan Saudah, tetapi karena Aisyah masih sangat kecil, Nabi 
Muhammad SAW menunda sampai pada Aisyah tumbuh dewasa.  
Setelah Aisyah, Nabi Muhammad mengawini Hafsah binti Umar Ibn 
Al-Khattab, Ummu Salamah, Ummu Habibah, Zainab binti Jahsy, Zainab binti 
Khuzaimah, Juwayriyah bint Haris, Safiyyah bint Huyay, Rayhanah bint Zaid, 
dan yang terakhir Maimunnah bint Harist. Dari semua istri-istri, Nabi hanya 
                                                             
27
 Drs. M. Thahir Maloko, M. HI, Poligami Dalam Pandangan Orientalis Dan Perspektif  
Hukum Islam,  Alauddin Unuversity Press. Hal 123. 
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Aisya saja yang masih gadis dan selebihnya merupakan para janda yang Nabi 
nikahi.  
Secara latar belakang Nabi Muhammad melakukan poligami bukanlah 
dimotivasi oleh keinginan dan dorongan hawa nafsu ataupun kenikmatan 
seksual, akan tetapi prioritas utama beliau melakukan poligami adalah untuk 
mengangat harkat dan derajat kedudukan kaum wanita. tujuan poligami Beliau 
adalah sangat Angung dan Mulia, yaitu membentuk manusia seutuhnya. Salah 
satu sikap yang ditampakkan oleh Beliau yakni ketika para sahabat Nabi 
Muhammad gugur di dalam membela Islam, kemudian istri-istri dari sahabat 
Beliau tersebut bertstatus janda, kemudian Nabi menikahi mereka. tentu saja 
sebagai manusia yang berjiwa sosial tinggi serta budi pekerti yang sangat agung 
tidak menginginkan adanya penderitaan yang ditampa oleh istri-istri sahabat 
Nabi tersebut. Lebih jauh hal ini beliau lakukan karena untuk memelihara nama 
baik janda-janda sahabat yang keadaannya dalam kondisi memprihatinkan dari 
adanya gangguan-gangguan yang bersumber dari musuh-musuh Islam. Motif 
inilah yang menjadi tujuan Rasulullah saw. 28 
3. Hukum Poligami 
Hukum poligami adalah boleh, namun hanya diperboilehkan 
mempunyai empat istri, Allah berfirman dalam QS al-Nisa ayat 3 berbunyi  
                                                             
28
  Drs. M. Thahir Maloko, M. HI, Poligami Dalam Pandangan Orientalis Dan Perspektif  
Hukum Islam,  Alauddin Unuversity Press. Hal 121. 
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                                       
                                
Terjemahnya :  
“Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bila mana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki yang demikian itu adalah lebih dekat kepada kepada tidak 
berbuat aniaya.29 
Maksud ayat diatas adalah, jika kalian merasa khawatir terkena dosa 
memakan harta anak yatim, maka jangan menikahi. Karena Allah swt. telah 
menberikan pilihan yang lain yaitu menikah dengan selain anak perempuan 
yatim, satu dua, tiga, dan empat. Namun jika kalian merasa khawatir tidak dapat 
berlaku adil kepada dua, tiga, atau empat istri, maka kalian harus menikah 
dengan satu wanita saja.  
Dalam menjalankan poligami seorang suami di wajibkan untuk berlaku 
adil terhadap istri-istrinya. Keadilan yang diwajibkan oleh Allah swt. seperti 
dalam QS al-Nisa ayat 129 yang berbunyi :  
 
                             
                               
Terjemahnya: 
                                                             
29
  Kementrian Depertemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahan. hal. 146 
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“ Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah 
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang 
lain terkatung-katung”.30 
Ayat ini menegaskan pada para suami untuk dituntut berlaku adil 
kepada istri-istri. Suami dituntut tidaklah pilih kasih atau hanya fokus pada satu 
istri melainkan untuk menyamaratakan sikap kasih sayangnya pada istri-sitrinya, 
agar istri-istri yang lain dapat merasakan perlakuan adil pada suami mereka. 
 
4. Syarat Dan Alasan Poligami 
Islam bukanlah agama yang mula-mula yang membolehkan poligami, 
sewaktu Islam datang poligami sudah umum di lakukan orang, bahkan poligami 
kala itu merupakan poligami dalam bentuk yang mutlak tanpa terbatas. 
Kemudian Islam mencari sintesa atau jalan tengah suatu padangan yang tidak 
berlebih-lebihan dan tidak pula melampui batas. Islam tidak membiarkan 
poligami dalam bentuk yang mutlak, juga tidak membuanganya sama sekali, 
akan tetapi Islam membatasinya baik secara kunatitatif maupun kualitatif, 
sehingga poligami dengan segala ketentuannya dapat menjadi rahmat kepada 
setiap orang dan dapat menjamin keutuhan rumah tangga dan masyarakat. 
Islam bukan berarti menyuruh melakukan poligami, dan hanya 
memperkenalkannya sebagai hal yang dibolehkan namun Islam pun mengakui 
bahwa poligami itu adalah satu dari ketentuan Islam, sebaliknya Islam tidak 
                                                             
30
 Kementrian Depertemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahan. hal. 189 
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menghapuskannya, karena jika poligami sampai di hapuskan, maka ia akan 
menjadi sebuah teori yang pada saat-saat tertentu akan ada juga masyarkat yang 
akan melakukannya. Dalam keadaan demikian, seperti sekarang ini dari 
kalangan orang-orang yang undang-undang dan jalan hidupnya tidak 
membolehkan poligami masih banyak yang terus mengadakan penyelidikan 
tentang poligami tersebut. Demikinlah Islam datang dengan membolehkan 
poligami untuk tujuan kemasyarakatan yang ditetapkan bagi tuntunan 
kehidupan, dan Allah telah mengetahui kemaslatannya.31 
Dalam membahas masalah poligami ada satu dan dua hal yang tidak 
bisa di abaikan bagi mereka yang berkeinanan beristri lebih dari seorang wanita, 
dengan kata lain adanya beberapa syaratan dan alasan yang bersifat mengikat. 
Syarat dan alasan tersebut seorang suami tidak asal kawin saja kemudian 
mengabaikan kewajibannya yang di tuntutkan kepadanya, dan satu sisi juga hal-
hal yang dibutuhkan oleh istri-istri mereka telah ditunaikan. Oleh karena itu ada 
beberapa syarat dan alasan yang harus ditunaikan bagi orang yang berpoligami. 
a. Alasan-alasan sehingga dapat melakukan poligami 
1) Apabila istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 
seorang istri. 
2) Apabila istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan. 
3) Apabila istri tidak dapat melanjutkan keturunan 
                                                             
31Musafir al-jahraw, Nazrat fi Ta’addudi al- Zaujat, diterjemahkan oleh Muh. Suteng 
Rotanga dengan judul Poligami Dari Berbagi Presepsi (Cet.I ; Jakarta : Gema Insani Press, 1996), 
h. 39. 
37 
 
b. Syarat-syarat sehingga dapat melakukan poligami  
1) Adanya persetujuan dari istri 
2) Adanya kepastian bahwa suami sanggup atau mampu menjamin 
keperluan hidup istri-istri dan anak-anaknya. 
3) Adanya jaminan bahwa suami sanggup atau mampu untuk berlaku 
adil terhadap istri dan anak-anaknya.32 
 Dengan melihat beberapa syarat dan alasan poligami tersebut 
memberikan suatu indikasi bahwa sesungguhnya poligami tersebut bukanlah 
suatu pekerjaan yang sangat mudah untuk ditunaikan, tetapi membutuhkan 
keseriusan dari masing-masing pihak, yang sifat dominannya diperuntukan 
kepada kaum laki-laki sebgai pihak yang mangajukan permohonan dan tidak 
kala pentingnya sebagai kendali utama dalam sebuag rumah tangga.  
                                                             
32
 H.Abdurrahman, kompilasi Hukum Islam di Indonseia (cet. II;Jakarta :Cv Akademika 
Pressindo, 1995), hal. 126-127 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian menggunakan jenis penelitian komunikasi massa konsentrasi 
film dengan analisis semiotika Roland Barthes untuk mengetahui makna 
denotasi dan konotasi dalam film. Pesan Poligami dapat dilihat berdasarkan 
pendekatan denotasi dan konotasi merupakan dua tingkatan penanda dan petanda 
yang menghasilkan makna yang bertingkat-tingkat. Subjek yang diteliti adalah 
film “Surga Yang Tak Dirindukan”. Objek berupa Denotasi, konotasi dan 
Makna pesan poligami yang digambarkan serta dialog  dalam film “Surga Yang 
Tak Dirinduka”. 
2. Lokasi penelitian 
Peneliti melakukan penelitian sesuai pada judul yaitu Pesan Poligami 
dalam film “Surga Yang Tak Dirindukan” kurang lebih sekitar dua(2) bulan 
untuk menyelesaikan penelitian ini. Dan lokasi penelitian dilakukan di rumah 
dengan cara menonton dan mengamati film tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode yang akan digunakan ini adalah Kualitatif, analisis teks media 
yang mengkaji lebih dalam terhadap topik yang akan diteliti. Penelitian ini 
menggunakan analisis semiotika. Analisis semiotika yang digunakan tersebut 
adalah milik teori Rolang Barhes. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
intrapretatif analisis teks media yang mengkaji lebih dalam terhadap topik yang 
diteliti. Penelitian ini menggunakan analisi semiotik. Anlisis semiotik yang 
digunakan adalah teori Roalnd Barthes. 
C. Sumber Data 
Peneliti memerlukan beberapa data yang membantu dalam proses 
meyelesaikan penelitian yaitu : 
1. Sumber Data Primer  
Data utama peneliti ini adalah teks dan film“Surga Yang Tak 
Dirindukan” yang termuat dalam bentuk audio visual. Selain, data-data yang 
dinilai memiliki hubungan dengan objek penelitian yang berdurasi 124 menit. 
Total adegan yang diteliti sebanyak 8 scene. 
2. Sumber Data skunder 
Data skunder dibutuhkan untuk mendukung data primer. Data ini 
diperoleh dari sejumlah literatur pustaka seperti novel, buku, dan situs internet 
yang memuat hal-hal menyangkut objek penelitian yaitu film Surga Yang Tak 
Dirindukan 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah caar-cara yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
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1. Obeservasi 
Dengan melakukan pengamatan langsung dan bebas terhadap objek 
penelitian dan unit analisis dengan cara menonton dan mengamati dengan teliti 
dialog-dialog, serta adegan-adegan dalam film Surga Yang Tak Dirindukan. 
Kemudian mencatat, memilih dan menganalisanya sesuai dengan model 
penelitian yang digunakan. 
2. Studi Literatur 
Mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan film Surga Yang 
Tak Dirindukan memelalui buku dan internet yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini, terutama buku Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika dengan 
pendekatan kualilitatif yang lebih berfokus pada analisis teks. Analisis semiotika 
yang merupakan bagian dari analisis semiotika. Instrumen yang dugunakan 
adalah peneliti itu sendiri. Di mana peneliti mencatat hasil-hasil obsevasi 
kemudian menganalisis berdasarkan apa yang menjadi objek yang di kaji. 
Peneliti melihat adegan-adegan yang menampilkan adanya makna denotasi dan 
konotasi pesan poligami yang ditampilkan dalam film “Surga Yang Tak 
Dirindukan” melalui model analisis semiotika Roland Barthes. 
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F. Teknik pengolahan dan Analisi Data  
Analisis data merupakan rangkaian penelaan, pengelompokan, 
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memliki nilai sosial, 
akademis, dan ilmiah, tidak ada teknis yang baku dalam melakukanhal ini, 
terutama penelitian kualitatif.1 
Objek penelitian ini adalah film Surga Yang Tak Dirindukan. 
sedangkan unit analisis penelitian adalah potongan-potongan gambar atau visual 
yang terdapat dalam film  Surga Yang Tak Diridukan yang berkaitan dengan 
rumusan masalah. 
Setelah data primer dan data skunder terkumpul, kemudian di 
klarisifikasikan sesuai dengan pertanyanan peneliti yang telah ditentukan. 
Setelah data terklarisifikasikan, dilakukan analisis data yang relevan dalam hal 
ini adalah teknik interpretasi kualitatif atau dedukasi interpretative, yakni 
menghadirkan fakta-fakta yang terdapat dalam objek penelitian, untuk 
menafsirkan makna yang terkait dengan masalah penelitian. 
Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dengan pendekatan 
Roland Barthes. Tugas analisis semiotika adalah merekontruksi sistem hubungan 
tanda-tanda itu, karena pada dasarnya makna suatu tanda atau makna bawaan 
yang bersifatnya alamiah dan tak berubah, melainkan makna lahir dari hubungan 
tersebut mencakup tanda-tanda yang ada. 
Berikut adalah Tabel untuk mempermudah memahami tanda-tanda 
dalam film, dari sistem denotasi, konotasi dan makna . 
                                                             
1
 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif : Paradigma baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180 
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Tabel : Denotasi, Konotasi dan Makna 
 
DENOTASI KONOTASI MAKNA 
Narasi/dialog 
maupun pendeskripsian 
adegan yang 
mengindikasikan 
adanya pesan poligami 
dari pemain 
Interpretasi 
penelitian dengan cara 
menjelaskan maksud 
dari narasi/dialog 
maupun adegan dari 
pemain 
Penyebutan 
atau penamaan sikap, 
yang mendeskripsikan 
makna pesan seperti 
apakah dialog dan 
adegan yang di teliti 
tersebut 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sinopsis film Surga Yang Tak Dirindukan 
 
 
 
 
 
 
 
Prasetya dan Arini adalah sepasang suami-istri yang hidup penuh 
kebahagiaan dan keharmonisan apalagi setelah kehadiran putri mereka yang 
bernama Nadia.  Bagi Arini, Pras merupakan suami yang setia, baik hati. Arini 
sangat percayah dengan Pras bahwa suaminya ini tidak akan menyelingkuhinya 
seperti yang dialami perempuan-perempuan disekelilingnya, termasuk sahabat 
dekatnya. Ini sama sekali tidak mengusik kepercayaan Arini terhadap suaminya 
atas dasar tersebut, Arini selalu berusaha untuk berbakti kepada Pras dengan 
sepenuh hati.  
Suatu ketika, kesetiaan Pra diuji dengan hadirnya seorang wanita 
bernama Mei Rose. Pertemuan berawal saat Pras sedang menuju kantor, 
45 
 
ditengah perjalannya Pras melihat ada sebuah mobil jatuh kedalam jurang 
segeralah Pras turun untuk dan menolongnya. Alangkah kagetnya Pras melihat 
seorang perempuan memakai baju pengatin balutan warana putih  lalu dibawa ke 
rumah sakit. Sampainya di Rumah Sakit Dokter meminta persetujuan pada Pras 
untuk mengoperasi pasien yang sedang mengandung. Pras sangat kaget 
mengetahui korban sedang dalam keadaan hamil, dia pun menyetujui untuk 
melakukan operasi pada pasien. Pras pun mulai cari tau siapa perempuan yang 
diselamatkan setelah membuka hanphone milik Mei Rose. Pras pun langsung 
menemui Mei Rose dan ternyata Mei Rose sedang mencoba malakukan bunuh 
diri Pras tidak tinggal diam, dia mencoba menghentikan tindakan yang dilakukan 
Mei Rose.  
Mei Rose ingin bunuh diri karena dia telah di tipu oleh laki-laki yang 
sudah mengamilinya dan tidak bertanggung  jawab atas perbuatannya. Melihat 
kejadian itu, Pras tak tinggal diam penggalam di masa lalu di tinggal sang 
ibunya ketika masih kecil yang dengan mata kepalanya. Ibunya mati bunuh diri 
didepannya  membuat hatinya tergugah ia pun menyelamatkan Mei Rose dan 
berjanji untuk menikahi Mei Rose. Semua itu Pras melakukannya karena ia tak 
ingin‟ korban‟ dari seorang ibu yang ingin bunuh diri  
Pada mulanya, Pras menutupi keberadaan Mei Rose dari Arini Ia ingin 
berkata jujur kepada Arini bahwa ia telah melakukan poligami. Pras pun tidak 
jadi mengatannya karena keadaan yang tidak tepat karena ayah Arini meninggal 
dunia. Sewaktu itu ibu Arini mengaku bahwa selama ini ayahnya melakukan 
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poligami Pras pun merasa kaget dengan pengakuan mertuanya. Selama ini ibu 
Arini menutupi hal tersebut dan megikhlaskan demi kebahagiaan Arini. 
Suatu ketika, Arini pun mengetahui bahwa suaminya Prassetya selama 
ini yang sangat dia percaya dan setia ternyata mealukan poligami, keluarga yang 
sangat harmonis pun kini berubah berbalik 180 derajat.  
Dalam membahas film ini penulis sedikit memberikan kritik pada alur 
cerita, sebagai perempuan saya dapat ikut merasakan kesakitan hati yang dialami 
oleh Arini. Suami yang sangat di cintai dapat memberikan kepercayaan yang di 
amanahkan ini membuat istri mana yang tidak bangga memiliki kriteria suami 
idaman seperti ini. Namun  jelas tidak bisa di mengerti ketika poligami hadir 
dalam kehidupan rumah tangga yang sudah di bangun bersama dengan rasa 
kasih sayang. Apa yang di lakukan Pras sangatlah tidak bisa di terima kita 
sebagai perempuan apalagi seorang istri, alasan menolong kepada seseorang 
bukanlah salah satu dari syarat maupun alasan untuk berpoligami.  
Seandainya dalam posisi Arini saya lebih memutuskan untuk memilih 
jalan dengan cara bercerai karena Pras mengambil keputusan hanya sepihak saja 
tidak melakukan komunikasi secara bermusyawarah. Islam memang 
membolehkan poligami tapi bagi setiap perempuan poligami masih sangatlah 
tabuh untuk bisa diterima, akan tetapi setiap film mempunyai pesan dalam cerita. 
Menilai sikap Arini yang begitu sabar dan kuat dalam mempertahankan rumah 
tangganya dengan alasan tidak ingin anaknya menjadi korban dari masalah 
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kedua orang tuanya. Hal ini mencerminkan kita bahwa setiap masalah pasti ada 
jalan keluar serta hikmah yang di dapatkan. 
B. Karakter Tokoh 
 
Prasetya (Fedi Nuril) di gambarkan sebagai sosok pemuda yang baik, 
dia adalah adalah anak yang tinggal di panti asuhan ketika ibunya meninggal 
karena bunuh diri tepat di hadapannya Pras mulai menjadi anak yang tumbuh 
dengan rasa yang di bayang-bayang oleh kepergian ibunya. Pras menjadi 
seorang laki-laki yang dermawan, dan suka menolong anak kecil yang sedang 
kesusahan atau sedang mengalami musibah. Pras sebelum menjadi seorang 
arsitek yang suskses dia juga menjadi mahasiswa yang berbakat di antara kedua 
sahabatnya. 
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 Citra Arini (Laudya Cynthia Bella) gigambarkan adalah sososk 
perempuan yang cantik, cerdas dan sholihah yang menjadi salah satu pengajar 
TK di Yogjakarta. Arini mengajar murid-muridnya dengan metode dogeng yang 
dikemas secara menarik Arini yang mencintai dunia dogengnya, ini kepada 
anak-anak untuk meraih apa yang diinginkannya. Arini di ceritakn pandai 
mendongeng tentang madani (yamg memiliki arti negeri yang damai atau surga 
yang diciptakan di bumi). Madani dikisahkan seorang anak perempuan yang 
memiliki ayah dan bunda yang sangat menyanyangi anaknya. Pertemuan Arini 
dan Pras suaminya terjadi ketika dogeng madaniah dituturkan oleh Arini 
disebuah pendopo hati itu di persatukan oleh sebuah restu dari kedua orang tua 
Arini. Akhirnya ikatan suci pun di gemakan di sebuah masjid nan suci setelah 
beberapa bulan ta‟aruf.  
 
 
 
 Meirose (Raline Shah) adalah sosok perempuan yang mengalami sakit 
hati terhadap laki-laki. Hal ini di karenakan pada usia 12 tahun. Ayahnya 
meninggalkan ia dan ibunya pada hari ulang tahunnya tak hanya, itu Meirose 
ditinggalkan suaminya dalam pernikahannya. Kekecewannya Meirose membuat 
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ia berkekad untuk bunuh diri pada awal film Meirose digambarkan sebagai 
sosok yang lemah dan rapuh. Namun sesungguhnya Meirose adalah perempuan 
yang tangguh dengan pernikahannya bersama Pras ia mengenal dalam apa itu 
Islam. Berkat pernikahannya ini Meirose menjadi seorang mualaf sifat 
keibuannya muncul dengan menerima kehadiran Akbar dalam hidupnya serta 
merawat Akbar dengan baik. Meirose berubah menjadi sosok ahkwat solehah 
yang mampu menerima keadaannya.  
C. Repsentasi Makna Denotasi dan Kotasi Pesan Poligami Ditampilkan Film 
Surga Yang Tak Dirindukan 
 
Film Surga Yang Tak Dirindukan adalah film yang bergenre drama 
yang bertemakan poligami terdapat nuansa Islam yang dominan dalam film ini. 
Adapun beberapa pesan yang dimaknai ketika masyarakat menontonnya dalam 
film ini terdapat pesan-pesan poligami terutama untuk para istri yang dalam 
menyikapi bagaimana sikap ketika suami melakukan poligami. 
Makna pesan poligami dalam film ini kita patut memiliki sikap yang 
ada pada Arini, istri yang kuat, sabar, penyayang, serta istri yang sholeha. Arini 
selalu meminta serta pasrahkan masaahnya pada Sang Maha Kuasa dalam 
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. Dengan adanya hal-hal yang 
positif yang di tampikan dalam adegan ini patut kita mengambil pelajaran untuk 
kedepannya. 
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Pesan poligami akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, melalui 
adegan-adegan yang akan di tampilkan dan di jelaskan secara lengkap sehingga 
pesan-pesan yang terkandung dapat dimengerti dengan jelas. 
Gambar. 4.1 Arini kecewa Ayahnya berpoligami 
Visual Dialog / Suara 
 
durasi : 00:39:47 
 
“Arini : Bu apa menolong orang itu harus dengan cara 
menikahinya?” 
 
 
Denotasi 
Dalam gambar ini terlihat Arini ekspresi wajah Arini 
kecewa, tatapan penuh emosi, dengan pakaian serba hitam, 
dan sedang berbicara dengan Ibunya. 
 
 
 
Konotasi 
Dalam scene ini menggambarkan Arini sedang dalam 
keadaan emosi dan marah. Arini sedang bertanya kepada 
ibunya tentang status wanita yang datang dalam 
pemakaman ayahnya “ Bu, apa menolong orang itu harus 
dengan cara menikahinya?” pertanyaan tersebut 
menandakan bahwa Arini tidak terima alasan Ayahnya  
berpoligami hanya untuk menolong seseorang dan rela 
menyakiti hati istri dan anaknya yaitu Arini. Karena status 
poligami ayahnya baru diketahui Arini setelah kematian 
ayahnya dan Arini merasa tidak terimah dengan keadaan 
tersebut.  
 
 
Makna 
Ucapan Arini,  mengartikan bahwa Arini merasa marah 
dengan keputusan Ayahnya yang berpoligami hanya 
dengan alasan untuk menolong. Arini meluapkan 
kekesalahannya kepada ibunya. Arini tidak mengerti 
mengapa ibunya sangat sabar dan ikhlas menerima 
kenyataan pahit ini selama berpuluh-puluh tahun lamanya. 
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Dalam gambar secara makna denotasi bagaimana perasaan Arini yang 
baru ditinggal ayahnya sekaligus baru mengetahui pengakuan ibunya bahwa 
ayahnya mempunyai istri lagi. Makna konotasi bagaimana bisa ayah Arini 
berpoligami dengan alasan hanya ingin menolong nyawa seseorang, alasan 
seperti itu Arini sangat tidak terima. 
Pada adegan ini, Arini baru saja kehilangan Ayahnya. Namun, dibalik 
duka cita mendalam yang ia rasakan.Arini merasa kecewa dengan kenyataan 
yang baru ia ketahui bahwa Ayahnya selama ini memiliki istri lagi. Dalam kata 
lain, selama ini Ayah Arini berpoligami tanpa diketahui oleh dirinya. 
Berapapun derajatnya, tiap orang pernah merasa kecewa. Kecewa 
merupakan suatu perasaan dan sekaligus pernyataan rasa tidak sedang akan 
sesuatu yang menimpa seseorang. Tidak senang karena melihat apa yang terjadi 
pada diri sendiri atau bisa juga karena melihat kondisi di luar dirinya Misalnya, 
kecewa karena dirinya gagal dalam usaha dan ikut kecewa.  Karena orang lain 
terutama orang terdekat tidak mampu memenuhi cita-citanya dengan kata lain 
ketidak senangan itu dicirikan oleh karena tidak tercapainya suatu ekspetasi 
menurut ukuran orang yang bersangkutan. Semakin lebar deviasi atau 
menyempitan kenyataan dibanding dengan ekspetasinya berarti semakin besar 
kekecewaannya.1 
Setelah sekian lama tidak mengtahui rahasia orang tuanya yang selama 
ini bertahun-tahun telah dirahasiakan. Dengan suasan masih berduka atas 
                                                             
1
 http///www.zonecom-pengertian kecewa (1 Desember 2017). 
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meninggal sang ayah, Arini sangat kecewa dengan pengakuan ibunya yang 
mengatakan bahwa ayahnya mempunyai istri lagi dalam hal ini ayah Arini telah 
berpoligami.  
Dalam kehidupan sosial terutama di dalam sebuah keluarga kita di 
tuntut untuk saling melengkapi satu sama yang lainnya di antaranya 
sebagaimana hubugan baik antara suami dan istri maupun hubungan baik antara 
orangtua dan anak-anaknya. Dari sebuah kisah yang telah di ceritakan di atas, di 
mana sebuah pernyataan dari seorang anak yang patut di pertimbagkan untuk 
menjadi bahan pembelajaran, tentang bagaimana sikap poligami yang dilakukan 
sang ayah hingga membuat sang anak bertanya tentang kondisi keluarga yang 
sedang di alaminnya. Pada dasarnya setiap orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendukung segala impian dari ana-anaknya, orang tua mempunyai 
peranan penting termasuk dalam pengambilan keputusan berpoligami. Idealnya 
anak harus di libatkan jangan sampai ada beban moral dan psikologi yang 
membuntuti kepribadian sang anak , karena setiap anak  tentu mendambakan 
hidup dalam keluarga yang ideal.  
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 Gambar. 4.2  Meirose meminta Pras untuk jujur 
Visual Dialog / Teks 
 
Durasi : 00:41:18 
 
“Meirose : kapan sih kamu akan kasih tau istri 
kamu?” 
 
  
 Denotasi  Dalam gambar terlihat Meirose bertanya 
kepada Pras yaitu suaminya. 
 
 
Konotasi 
Dalam scene ini adegan tersebut 
mengambarkan Meirose sedang bertanya 
kepada Pras tentang hubungan mereka “ kapan 
sih kamu akan kasih tau istri kamu?”. Dalam 
kalimat tersebut Meirose ingin Pras segera 
memberihui Arini soal pernikahan mereka, 
supaya tidak disembunyikan lagi. 
 
Makna 
Meirose merasa takut jika terlalu terlalu di 
tutupi hubungan mereka nanti akan terlihat 
buruk. 
 
Jujur adalah kata yang indah didengar, tetapi tidak seindah 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Scene tersebut secara denotasi 
menjelaskan bahwa kesiapan Pras untuk berkata jujur Meirose yang menanyakan 
kesiapan Pras kalau Pras telah menikah lagi. Dan karena belum kesiapan Pras 
untuk berkata jujur, ia masih mencari waktu yang tepat untuk mengatakannya 
kepada Arini. Sedangkan makna konotasi dalam scene ini adalah seseorang 
selalu butuh waktu untuk mengatakan sesuatu kebenaran. Banyak hal-hal yang 
menjadi pertimbangan Pras dalam berkata sebenarnya pada Arini. Hal ini 
disebabkan perasaan yang belum siapnya menghadapi sikap Arini saat 
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mengetahui hal tersebut, dalam hal ini Pras tahu kalau Arini sangat membenci 
poligami. 
Adegan ini Pras yang sedang bermain dengan anak Meirose yaitu 
Akbar. Kemudian, Meirose bertanya kepada Pras soal status pernikahannya 
apakah sudah diberitahu kepada Arini atau belum. Namun Pras belum 
memberitahukan kepada Arini karena menunggu waktu yang pas. 
Kejujuran merupakan jalan yang lurus dan penuh keselamatan dari azab 
di akhirat yang keras. Bahkan, tidak hanya untuk bersikap jujur, Allah juga 
memrintahkan kita untuk bersama orang-orang yang jujur. Allah berfirman 
dalam surat At-Taubah ayat 119. 
                       
Terjemahannya “Wahai orang-orang bertakwalah kepada Allah, dan 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.”2 
 
Pesan poligami Pras sebagai suami dalam memutuskan poligami 
sebaiknya bersikap terbuka pada istri pertamanya, sebab izin untuk poligami 
sebaiknya harus dibicarakan terlebih dahulu. disini sang istri berhak tau apa 
yang menjadi permasalahn dalam urusan rumah tangga mereka. menjadi istri 
kedua tidaklah gampang dengan hubungan yang menjadi rahasia. Rasa 
                                                             
2
 Kementrian Depertemn Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 394 
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ketidaknyamanan yang dirasakan Meirose, ia meminta Pras berkata jujur. 
Meirose merasa tak enak hati dengan Arini istri pertama dari Pras.  Memang 
pada awalnya akan merasakan kepedihan namun dengan jujur orang dapat 
percaya apa yang kita lakukan maupun kita kerjakan 
Gambar. 4.3 Pras berbohong 
Visual Dialog / Teks 
 
Durasi:  00:46:16 
 
 
Tidak ada 
 
 
Denotasi 
Dalam gambar memperlihatkan Pras sedang 
menerima telpone dari Arini. Wajah Pras 
terlihat matanya tertutup dengan ekspresi 
wajah menujukkan penyesalan. 
 
 
Konotasi 
Dalam scene ini adegan diatas menujukkan 
Pras sedang menerima telpone. Ternyata 
telpone yang diterimah Pras yaitu dari Arini. 
Wajah Pras memperlihatkan Pras sangat 
menyesal, karena harus berbohong kepada 
Arini kalau sebenaranya Pras sedang berada 
dirumah Meirose dan pulang telat 
 
Makna 
Terlihat jelas bahwa poligami yang dilakukan 
Pras membuat ia harus berbohong kepada istri 
pertamanya dan membuat ia merasa tertekan 
karena harus marahasiakan hubunganya 
dengan Meirose. 
 
Secara makna denotasi Pras sangat berat hati ketika harus berbohong 
pada istrinya, Pras masih takut pada Arini bahwa sebenarnya Pras berada 
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dirumah istri kedua yaitu Meirose. Makna konotasi hal ini mengambarkan 
bagaimana perasaan suami ketika harus berbohong pada istri yang sangat 
dicintainya apalagi kebohongan tersebut adalah menikah lagi tanpa persetujuan 
istri pertama. Sifat berbohong ini adalah sesuatu yang tercelah sebab seorang 
suami adalah Imam dalam keluarga. 
Adegan Pras mendapat telpone dari Arini. Pada saat itu Arini bertanya 
kepada Pras ia akan pulang kerumahnya, karena ia sudah masak makanan 
kesukaan suaminya itu. Namun, Pras dengan berat hati harus berbohong pada 
istri pertamanya kalau ia akan pulang larut malam karena urusan pekerjaan. 
Padahal kenyatannya, Pras sedang berada di rumah Meirose dan sedang makan 
malam disana. 
Berbohong adalah cara atau strategi seseorang untuk menutupi sesuatu 
hal yang dari orang laintidak perlu mengetahui. Contohnya, berbohong agar 
pasanga tidak merasa tersinggung dan sakit hati akan perkataannya. Berbohong 
agar pasangan tidak ikut campur dalam urusan atau masalanya atau berbohong 
untuk menutupi kesalahnnya. Menurut beberapa pendapat pasangan suami, istri 
ternyata sebagaian besar alasan mereka berbohong pada pasangannya adalah 
untuk mencegah retaknya hubungan mereka3. 
Ditinjau dari segi hukum syari‟at pada dasarnya seorang laki-laki tidak 
perlu mendapat izin dari siapapun dalam urusan pernikahan. Dan berbeda 
dengan perempuan yang harus mendapat izin dari walinya ketika hendak 
                                                             
3
 http///www.co//sifat kebohongan pasangan ( 8 Januari 2018 ) 
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menikah terkait masalah poligami atau menikah tanpa seizin istri pertama. 
Secara hukum Islam itu di perbolehkan , akan tetapi secara negara tidk bisa di 
benarkan karna tanpa ada seizin istri pertama karna. Di situlah di lihat ketulusan 
dan kejujuran hati seorang istri dan keterbukaan seorang suami sebagaiman 
menyikapi masalah yang timbul dalam sebuah keluarga. 
Pesan poligami suami berbohong pada istri mungkin bisa saja, namun 
tergantung pada permasalahan tapi apa yang dilakukan Pras sangatlah tidak baik 
dari sikap seorang laki-laki apalagi seorang suami. 
Gambar 4.4 kemarahan Arini pada Meiroses 
Visual Dialog / Teks 
 
Durasi : 00:55:17 
 
“Apa pun itu pada kenyataannya kamu telah 
menikah dengan suami ku.” 
Denotasi Dalam gambar di atas menujukkan ekspresi 
kemarahan dari Arini 
 
 
Konotasi 
 
Pada scene tersebut menjelaskan bahwa 
ekspresi kemarahan yang di tunjukkan Arini 
saat melabrak ke rumahnya Meirose. Terlihat 
sikap tidak terima Arini dengan pernikahan 
suaminya dengan Meirose. “ apapun itu, pada 
kenyataannya kamu telah menikah dengan 
dengan suamiku”. 
 
 
Makna 
Arini datang ke rumah Meirose dengan 
melabraknya karena mengetahui praktek 
poligami yang sudah dilakukan oleh Pras 
suaminya secara diam-diam. 
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Menurut Chaplin dalam dictionary of pscyhology, bahwa marah adalah 
reaksi emosional akut yang timbul karena sejumlah situasi yang merangsang, 
termasuk ancaman, agresi lahiria, pengekangan diri, serangan lisan, kekecewaan 
atau frustasi dan dicirikan kuat oleh sistem otomik, khususnya oleh reaksi baik-
baik yang bersifat somatis atau jasmania maupun yang verbal atau lisan.4 
 Rasa marah menjadi suatu marah yang dominan secara perilaku, 
kognitif, maupun fisiologi sewaktu seseorang membuat pilihan sadar untuk 
mengambil tindakan untuk mengentikan secara langsung ancaman dari pihak 
luar. Scene ini secara denotasi menjelaskan Arini sangat marah pada Meirose 
yang masuk kedalam kehidupan ia dan Pras. Dan karena kemarahannya itu Arini 
tidak mau mendengar penjelasan apapun dari Meirose. sebagai seorang istri 
Arini sangat marah mengetahui jika suaminya telah menikah lagi meskipun 
dengan alasannya menyelamatkan nyawa seseorang. Sedangkan makna konotasi 
scene ini apakah semua istri akan tidak setuju dengan adanya poligami dalam 
rumah tangga mereka. saat Arini mengetahui hal tersebut Arini sangat marah 
sekali dengan cara-cara yang di lakukan Pras dan Meirose menurutnya itu adalah 
salah. 
Adegan saat sedang membersihkan rumah seorang pembantu Arini 
datang membawa sebuah kertas (nota belanja) di dalam saku celana Pras. 
Dengan penasaran Arini menghubungi nomor apotik yang tertera di dalam yang 
tertera dalam kertas tersebut, Arini pun menelpon alamat tersebut tak di sangka 
Arini mendengar suara Pras dan seorang wanita. Arini mulai mencium bau yang 
                                                             
4
 http//www. Psikologizone.com/fase-perkembangan manusia ( 1 Desember 2017). 
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tak beres tentang suaminya. Pada saat sampai di gang rumah Meirose, ia melihat 
suaminya sedang sedang ingin masuk ke dalam mobil dan pada saat itu juga 
Meirose mencium tanggan suaminya tersebut. Kemudian Arini menemui 
Meirose dan masuk kedalam rumah Meirose dengan penuh kemarahan, terutama 
pada saat ia melihat di dinding rumah Meirose terdapat foto pernikahan Merose 
dan Pras di rumah sakit. 
Kehadiran orang ketiga merupakan momok menakutkan bagi 
kelangsungan sebuah jalinan kasih, apalagi rumah tangga. Masalah ini sangat 
berpotensi menghancurkan hubungan yang sudah lama di jaga, kehadiran orang 
ketiga telah membuat Arini kehilangan keharmonisan bersama suami. 
mengetahui penghianatan tersebut istri mana mana yang tak tinggal diam mereka 
adak beraksi keras karena tidak ingin menjadi wanita bodah, ini dapat di pahami 
bahwa hampir seluruh wanita akan menolak apabila dimadu.  
Pesan poligami istri mana yang tidak marah bila dalam rumah 
tanggannya muncul adanya orang ketiga. Berat memang ketika mengahadapi 
situasi adanya orang ketiga dalam sebuah hubungan, karena hubungan 
pernikahan memiliki kewajiban untuk mengingatkan suaminya agar tidak lalai 
pada tanggung jawabnya sebagai suami. 
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Gambar. 4.5 Gambar. Pras Adil terhadap Arini dan Meirose 
Visual Dialog / Teks 
 
Durasi : 01:04:37 
 
“Pras : sepertinya aku ngak bisa nginap disini 
Mei” 
 
Denotasi gambar di atas terlihat ekspresi wajah 
 Pras datar sedang menggendong anak Meirose. 
 
 
 
Konotasi 
 
Pada scene ini menjelaskan bahwa ekspresi 
wajah Pras yang datar menujukkan  Pras sedang 
menjelasakan pada Meirose. Permasalahan 
antara ia dan Arini, sikap tenang Pras 
mengartikan bahwa Pras siap menaggung resiko 
hubungannya dengan Arini untuk kedepannya. 
Pras merasa bersalah karena telah membuat 
Arini kecewa. Begitu pula Pras tak ingin 
Meirose menyalakan dirinya sendiri maka 
dengan begitu Pras ingin menghindari kedua 
Istrinya dengan mengatakan pada Meirose. 
“sepertinya aku ngak bisa nginap disini”. Pras 
menunjukkan sikap adil pada kedua istrinya 
tandanya Pras tidak mencari keutungan pada 
masing-masing istrinya. 
 
Makna  
Pras ingin mencari tempatnya sendiri agar dapat 
mencari solusi dalam menyelsesaikan masala 
rumah tangganya. 
Makna denotasi menjelaskan bagaimana perasaaan Pras sebagai suami 
merasa bersalah telah menyakiti hati Arini yang telah menikahi Meirose tanpa 
izin dari Istri pertamanya yaitu Arini. Makna konotasi scene ini sebagai suami 
yang memutuskan untuk berpoligami ia harus bertanggung jawab serta berlaku 
adil kepada istri-istrinya, Pras membuat keadilan pada Arini dan Meirose yang 
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sama-sama tidak menginap dirumah istrinya mereka. Ini disebabkan 
permasalahan yang membuat Pras bersalah pada Arini yang berpoligami tanpa 
sepengetahuan istri pertamanya. 
Adegan setelah berusaha payah menjelaskan kenapa Pras melakukan 
poligami karena ingin menyalamatkan Meirose yang ingin melakukan bunuh 
diri. karena pada waktu itu Meirose dalam keadaan hamil dan pria yang 
mengahamilinya tidak bertanggungjawab pada Meirose, dengan keadaan depresi 
Meirose mencoba mengakhiri hidupnya dengan cara tersebut. Pras yang pernah 
mengalami trauamatik pada waktu kecil yang melihat ibunya mati bunuh diri 
didepannya tak ingin hal itu terjadi pada Meirose terutama pada anak Meirose.  
Pras dan Arini mengalami konflik dalam hubungan rumah tangga, di 
karenakan Arini telah mengetahui praktek poligami yang di lakukan Pras. 
Dengan masalah tersebut Pras dan Arini pisah rumah untuk semntara, dengan 
sikap seperti ini ternyata Pras memberikan keseimbangan dalam membagi kasih 
sayangnya. Pras memberlakukan sikap ini di Meirose istri keduanya dengan 
sama-sama tidak menginap di rumah Meirose. 
Poligami, satu kata yang bisa bikin kaum hawa mengerutkan dahi. 
Persoalan poligami biasanya menjadi perbahasan yang penting bagi perempuan, 
banyak yang menyetajui dengan poligami, namun hanya sedikit yang mau 
dipologami. Poligami memang bak simalakama yang susah untuk menentukan 
sikap kita, terutama kaum hawa. Kendala terbesar bagi seorang istri, baik hak 
lahir maupun batinnya. Poligami memang memberikan suka duka tersendiri bagi 
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rumah tangga seseorang, ada yang berhasil membangun keluarga berpoligami 
dan bahagia, banyak juga rumah tangga yang hancur karena suami memilih 
berpoligami. Persoalan utama yang melandasi kandasnya rumah tangga ketika 
suami poligami, ialah soal keadilan seorang suami dan rasa dan rasa ketidak 
relaan seorang istri jika cintanya harus dibagi ke lain hati.  
Keadilan dalam rumah tangga tentu tidak terlepas dari rasa cinta suami 
terhadap istrinya, sebab biasanya suami berpoligami akan memperlakukan 
istrinya lebih istimewah jika terhadap istri yang lebih dicintainya. Lalu apakah 
laki-laki bisa mencintai dua orang wanita sekaligus, agar keduanya sama-sama 
mendapatkan perhatian dan perlakuan yang sama? Keadilan berpoligami yang 
terkandung bahwa di wajibkan bagi suami memelihara keadilan semaksimal 
mungkin di antara para istri meskipun merupakan hal yang mustahil di tegakan, 
tetapi hendaklah berusaha bersikap adil semaksimal mungkin  sehingga tidak 
membuat para istri terabaikan. Dan jangan sekali-sekali meninggalkan istri-istri 
yang telah di nikahi, Islam mengajarkan perbaikilah akhlak istri-istrimu dan 
berbailah di antara keduanya serta bersikap adillah kepada mereka. 
Pesan poligami dalam poligami sikap adil terhadap istri sangat di 
utamakan dalam keluarga yang berpoligami, terkait seorang suami tidaklah 
boleh bersikap lebih cenderung kepada istri yang paling di sayangi dan dicintai. 
Ia harus bersikap adil dalam segala hal meskipun Arini adalah istri yang sangat 
dicintai oleh Pras, tetapi Pras harus bersikap adil karena dalam hal ini Pras telah 
memutuskan untuk berpoligami maka denga itu Pras juga tidak menginap 
diruamh Meirose. 
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 Gambar 4.6 Arini bersikap baik didepan Nadia  
Visual Dialog / Teks 
 
Durasi : 01:06:30 
 
“Arini : Ayahkan bawa mobil Nadia harus 
pulang sama Bunda ya”. 
 
Denotasi Arini sedang menarik tanggan anaknya 
yaitu Nadia. 
 
 
 
 
Konotasi 
Gambar di atas menjelaskan Arini sedang 
menarik tangan anaknya Nadia, yang saat 
itu sedang bersama ayahnya yaitu Pras. 
Pada saat itu Pras datang ke sekolah Nadia 
berniat untuk bertemu dengan anaknya, 
namun ternyata saat itu sudah ada Arini . 
merasa tidak nyaman, Arini langsung 
menarik tangan anaknya dan meminta untuk 
pulang bersamanya, “ ayah kan bawa mobil, 
Nadia harus pulang sama Bunda ya.” Pada 
scene ini hubungan arini dan Pras sudah 
tidak harmonis lagi setelah Pras ketahuan 
poligami oleh Arini. Namun mereka berdua 
masih berusaha biasa saja di depan anak 
meraka yaitu Nadia. 
 
Makna 
terlihat kalau Arini sangat tidak nyaman 
saat itu karena harus berpura-pura seakan-
akan dirinya dan Pras baik-baik saja di 
depan anak mereka.  
Pada gambar diatas terlihat makna denotasi menjelaskan bahwa Arini 
datang menjemput Nadia disekolahnya dan ingin Nadia pulang bersamanya. 
Scene makna konotasi Arini dan Pras dalam keadaan yang tidak harmonis, hal 
ini sebagai ibu Arini berusaha menunjukkan sikap baik didepan Nadia anaknya. 
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begitu pula sebagai seorang ayah, Pras berusaha untuk tidak menunjukkan 
adanya permasalahan diantara dia dan Arini. 
Poligami yang tidak sesuai denga hukum syar‟i akan menciptakan 
hubungan yang tidak sehat dalam kelauarga, hal tersebut akan menjadi faktor 
rusaknya lembaga perkawinan yang merupakan pukulan dan dapat 
menghancurkan mental anak yang tidak berdosa, sebab poligami akan merampas 
perlindungan dan ketentraman anak yang masih berjiwa besrsih. Dalam 
kehidupan rumah tangga , banyak hal yang akan memberikan dampak terhadap 
kehidupan keluarga. Keluarga yang didalamnya mengalamin konflik intra 
pribadi akan sulit untuk berkembang menjadi sauatu keluarga yang harmonis 
dan bahagia. Dimana anggota keluarga dalam situasi konflik, akan berkembang 
menjadi pribadi yang mendapat gangguan psikologis sehingga sangat 
berpengaruh pada prilakunya. 
Pengaruh yang paling besar adalah pengaruh pada perkembangan anak 
dan masa depannya. Dalam suasana yang tidak harmonis akan sulit terjadi 
proses pendidikan yang baik dan efektif. Anak yang di besarkan dalam kondisi 
konflik tidak akan memperoleh pendidikan yang baik  sehingga perkembangan 
kepribadian  anak anak megarah kepada wujud kepribadian yang kurang baik. 
Islam, kewajiban orang tua terhadap anak bukanlah hanya mencari nafkah dan 
memberikan pakaian, atau kesenangan-kesenangan yang bersifat duniawi, tetapi 
lebih dari orang tua harus menagarahkan anak-anaknya untuk memberikan 
kebenaran, serta mendidik akhlaqnya, memberinya contoh yang baik-baik serta 
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mendoakannya.5 Karena pada dasarnya, anak-anak hanya akan mencontoh atau 
meneladani sikap yang ditunjukkan oleh kedua orang tuanya atau sikap orang-
orang yang dianggap mempunyai peran lebih dalam hidupnya. 
Pesan poligami poligami hubungan yang tidak harmonis pada suami-
istri kita bisa melihat bahwa dampak yang di timbulkan salah satunya yaitu 
kepada sang anak. Orang tua harus berpura-pura terlihat baik agar sang anak 
tidak melihat adanya pertengkaran pada orang tuanya. Konflik dalam keluarga 
atau orang tua yang mempunyai konflik dalam rumah tangga, seharusnya dapat 
memperhatikan perasaan anak mereka. sebagai orang tua diperlukan dapat 
menyembunyikan permasalahan pada anak apalagi pada anak yang masih diusia 
dini. Etika baik didepan anak salah satu contoh yang positif agar anak tidak 
merasa ikut terlarut dalam permasalahan orang tuanya.  
Semakin baik permasalahan orang tua terselesaikan maka akan semakin 
baik, sehingga tidak ada kemungkinan dampak negatif yang akan dialami anak. 
Bagaimana pun pertengkaran dan perselihan apalagi sampai pada perceraian 
akan berdampak psikis anak. Karena tak ada anak yang mau orang tuanya 
bercerai. 
 
 
 
                                                             
5
 http///pola Asuh dalam lingkungan Islam ( 1 Desember 2017) 
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Gambar 4.7 Meirose merasa tidak nyaman pada Arini 
Visual Dialog / Teks 
 
Durasi : 01: 30: 08 
 
tidak ada 
 
  
 
Denotasi 
Terlihat pada gambar Meirose ingin 
meninggalkan rumah sakit. setelah Arini tiba di 
rungan tersebut. Nampaknya raut wajah 
Meirose sedih 
 
 
Konotasi 
Meirose merasa dirinya tidak nyaman di sana 
sehingga ia memilih untuk meninggalkan 
ruangan rumah sakit setelah Arini tiba di sana. 
Ini menandakan Meirose mengetahui cinta Pras 
hanya untuk Arini dan cinta Arini pada Pras. 
Meirose mengikhlaskan dirinya dan pergi 
meninggalkan Arini dan Pras. 
 Makna Meirose mengetahui cinta Pras untuk Arini dan 
cinta Arini untuk Pras. 
 
Secara scene ini makna denotasi bagaimana perasaan Meirose yakni 
sebagai istri kedua Pras ketika bertemu dengan Arini untuk pertama kali dalam 
keadaan yang sangat sedih dengan kondisi Pras yang terbaring sakit. Sedangkan 
makna konotasi semua perempuan yang dipoligami akan merasa tidak nyaman 
ataupun cemburu ketika melihat  suami lebih perhatian pada istri pertama di 
bandingkan istri kedua. Hal ini Meirose merasa canggung ketika harus bertemu 
dengan Arini yang begitu sedih melihat suaminya terbaring tak berdaya. 
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Berbagai presepsi miring beredar dalam masyarakat mengenai wanita 
yang menjadi istri kedua, apakah dia salah menyandang status “istri kedua”?? 
pilihan menjadi istri kedua tidaklah sepenuhnya salah, karena memang di 
bolehkan oleh syariat Islam. Apalagi jodoh itu merupakan takdir yang telah 
Allah tentukan jauh sebelumnya. Istri kedua, orang yang selama ini dianggap 
sebagai orang ketiga dalam rumah tangga sebagai perusak hubungan atau juga 
jarak antara suami dan istri pertama. Anggapan seperti ini bisa benar bisa tidak, 
tergantung motivasi poligami yang bersangkutan6. Jika kita selalu berpikir 
bahwa istri pertama adalah orang yang paling menderita karena harus berbagi 
suami, lantas bukankah istri kedua juga merasakan hal yang sama sebab ia juga 
berbagi suami.  
Pesan poligami wanita yang ingin menjadi istri kedua janganlah sampai 
salah mengambil keputusan jodoh memang takdir dari Allah tapi keputusan 
pinangan laki-laki yang sudah beistri adalah keputusan dari diri sendiri. Maka 
kuatkanlah kesabaran dan pupuklah keikhlasan agar berbuah bahagia untuk 
semuanya. Suami, istri pertama dan diri sendiri yang menjadi istri kedua juga 
bahagia. 
 
 
 
 
                                                             
6
 http///kapanlagi.com///istri kedua punya hati ( 8 Januari 2018 ) 
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  Gambar. 4.8 Arini memaafkan Pras 
Visual Dialog / Teks 
 
Durasi : 01:34:18 
 
„Pras : aku ikhlas, aku ikhlas.” 
 
 
 
 
Denotasi 
Gambar di atas menggambarkan Arini sedang 
menemani Pras yang sedang terbaring lemah 
dan tak berdaya. Dengan perban yang melilit di 
kepala Pras, serta bantalan pengganjal pada 
leher Pras. 
 
 
 
 
konotasi 
Pada scene ini menjelaskan bahwa Pras sedang 
terbaring lemah dengan perban yang melilit di 
kepala. Dan pengganjal bantalan di leher Pras 
menandakan Pras dalam kondisi yang serius 
Pada saat itu. Pras di temani oleh Arini, Pras 
berusaha mengucapkan sepatah dua kata 
kepada Arini. Pras meminta maaf kepada Arini 
atas tindakan poligaminya itu Arini dengan 
mata sembab dan tersenyum membalas 
perkataan Pras, “Aku Ikhlas”. Kalimat tersebut 
mengartikan bahwa Arini sudah ikhlas 
menerima pernikahan Pras dengan Meirose. 
 
Makna 
Arini telah ikhlas dengan kesalahan Pras dan 
menerimah untuk dipoligami. 
 
Makna denotasi sebagai istri Arini berkewajiban untuk setia merawat 
suaminya dalam keadaan apapun itu meskipun sebelumnya Arini marah kepada 
Pras yang telah mempoligaminya. Scene makna konotasi menjelaskan Arini 
menemani Pras di rumah sakit merupakan bahwa Arini telah memaafkan 
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kesalahan Pras yang telah mempoligaminya, namun perempuan mana yang mau 
mengiklhaskan dirinya untuk dipoligami. 
Adegan pada malam itu Pras menghubungi Meirose untuk membicarakan 
sesuatu hal yang penting. Dalam perjalan menuju rumah Meirose Pras 
membantu seorang ibu yang terkena rampok dari para penjahat. Segeralah Pras 
membantu namun, Pras terkena tusukan pisau diperutnya. Setelah siuman dan ia 
Pras melihat Arini sedang membaca Al-Quran kemudian Pras meminta maaf 
kepada Arini atas kesalahan yaitu melakukan poligami secara diam-diam.  
Keinginan dan niat untuk memaafkan kesalahan diri sendiri dan 
terutama orang lain sering kali terbentur oleh kesulitan dalam memprakteknya. 
Secara umum arti maaf adalah mengampuni kesalahan. Namun dibalik kalimat 
yang sederhana tersebut terdapat sebuah sikap dan motivasi yang harus benar-
benar muncul dari dalam diri secara ikhlas dan pasrah sehingga mampu 
menerapkan tidak hanya  sekedar kalimat, namun hati sesungguhnya. Sebuah 
kata memaafkan atau mengampuni, akan menjadi sia-sia apabila tidak di dasari 
dengan hati nurani. Diceritakan pada gambar 4.7 Pras meminta maaf pada Arini 
atas kesalahan yang membuat perasaan Arini sangat hancur. 
 
Pesan poligami walau pun Arini mengatakan bahwa ia telah memaafkan 
Pras dan Ikhlas menerima poligami suaminya, namun hati perempuan mana 
yang bisa bisa sepenuhnya ikhlas.  
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Seorang istri hendaknya selalu patuh pada suaminya, ketaatan ini adalah 
salah satu jalan yang akan membawanya kepada surga yang kekal abadi. 
Ketaatan istri pada suaminya dilaksanakan atas dasar ketetapan Allah, bukan 
karena suaminya mempunyai kelebihan-kelebuhan tetentu. Maka dengan begitu 
seorang istri sebaiknya melakukan hal-hal untuk memperbaiki keimana, banyak-
banyak berdoa agar dapat m,enjadi istri yang soleha dan agar suami menjadi 
lebih adil. Setiap yang di syari‟atkan dalam Islam pasti memiliki hikhmah dan 
manfaat besar untuk umatnya. Diperbolehkannya poligami adalah cara terbaik 
dalam menciptakan keluarga dan masyarakat agar terjaga kemuliaan dan 
kehormatan  karena poligami merupakan syari‟at yang di pilih Allah Azza wa 
jalla untuk keselamatan ummat-Nya dan jikalau sang istri mengiklaskannya 
maka  Allah akan memberikannya pahala sebagaimana  yang telah di 
syari‟atkannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang sudah di jelaskan, hasil penelitian dapat 
disimpulkan dari rumusan masalah. 
1. Pesan poligami dalam film Surga Yang Tak Dirindukan yakni Denotasi dan 
konotasi merupakan dua tingkatan penanda berpotensi menghasilkan makna 
yang bertingkat-tingkat bertingkat-tingkat, Denotasi adalah apa yang di 
gambarkan tanda pada suatu objek, sedangkan konotasi adalah bagaimana 
menggambarkan tanda suatu objek. Mulai dari keikhlasan istri pertama, sikap 
tanggung jawab serta adil dari seorang suami, dan istri kedua mersa tidak 
nyman dengan hubungan yang menjadi rahasia.  
2. Pesan poligami dalam film “Surga Yang Tak Dirindukan” memberikan pesan 
yang sesuai pada setiap adegan yang di tampilkan. Poligami adalah kata 
momok yang ditakuti semua wanita di muka bumi wanita mana yang 
menginginkan cintanya terbagi dengan alasan apa pun itu. Hati wanita mana 
yang tidak sakit, sedih, kecewa, marah, dikhianati dengan kata “poligami” dari 
suaminya. Kiranya begiulah gambran poligami pada umumnya. Masalah 
poligami telah di atur oleh ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam 
kompilasi hukum Islam serta bagi Pegawai  Negeri Sipil juga telah di atur 
sendiri oleh aturan-aturan yang telah di tetapkan dengan di keluarkannya PP. 
No. 10/1993 tentang izin perkawinan dan perceraian bagi Pegawai Negara 
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Sipil. Film ini menyadarkan kita bahwa poligami memang ada dalam Islam, 
namun tidak semua istri mau berbagi cinta, kasih dan sayangnya pada wanita 
lain.   
B. Implikasi Penelitian 
Setelah menonton dan  mengamati film Surga Yang Tak Dirindukan 
ada saran yang disampaikan. 
1. Untuk para cinema perfilman diharapkan dapat mempersembahkan film yang 
berkualitas serta mempunyai seragaman kemasan yang ditampilkan dalam film. 
Dalam film diharapkan mempunyai nilai-nilai pesan dalam setiap cerita 
sehingga para penonton dapat memahami serta mengambil pelajaran positif 
ketika selesai menonton film. 
2. visualisasi ajaran Islam beserta problemnya dalam bentuk film yang kreatif dan 
inovatif adalah sesuatu yang sangat-sangat diperlukan, karena itu bagian dari 
instrumen lain dalam mengedukasi nalar umat melalui dunia perfilman. 
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